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ا يبَْلغَُنا عِنْدَكَ الْكِبَرَ احََ دُهُمَآ اوَْ كِلٰهُمَا فَلََ   ٓ ايِااهُ وَباِلْوَالِدَيْنِ اِحْسٰنًاۗ اِما ا اِلَّا وَقَضٰى رَبُّكَ الََّا تعَْبدُُوْٓ

لََّ تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لاهُمَا قَوْلًَّ كَرِيْ مًا  ٍّ وا  تقَلُْ لاهُمَآ افُ 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.  Jika salah seorang 

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 

sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”. 

(QS Al-Isra:23)  



 

ix  

ABSTRAK 

 

Rina Fitri Mutiarasari (1901016082). Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter Birrul 

Walidain pada Anak Asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang. 

Menanamkan karakter pada anak harus dilakukan sebagai bentuk upaya untuk 

mencegah terjadinya dekadensi moral di zaman globalisasi saat ini. Peran pengasuh di panti 

asuhan berperan penting dalam pembentukan karakter anak sebagai pengganti orang tua. Sebab 

dengan kedudukan yang dimiliki pengasuh mampu menjalankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan tugas yang diberikan dan menghasilkan apa yang diharapkan orang lain. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan model 

pembahasan deskriptif serta pendekatan studi kasus, dengan obyek penelitiannya adalah 

pengasuh dan anak asuh. Selain itu pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Selanjutnya analisis data dilakukan dengan tiga langkah dalam penelitian, yaitu: reduksi data 

(Data Reduction) penyajian data (Data Display) dan verifikasi  atau kesimpulan data (Conslusing 

Drawing). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peran pengasuh dalam menanamkan 

karakter birrul walidain pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan 1) Peran pengasuh sebagai pendidik yaitu pengasuh 

memberikan pendidikan kepada para anak asuh dengan cara memberikan keteladanan dan 

pembiasaan-pembiasaan yang baik sehingga kemudian tertanam karakter birrul walidainnya 

yakni taat atas perintah kedua orang tua dan senantiasa meminta izin serta ridho dari kedua orang 

tua; 2) Pengasuh sebagai perawat yaitu pengasuh berperan dengan cara mencukupi kebutuhan 

tempat tinggal, pangan, dan biaya pendidikan, merawat dengan perhatian dan kasih sayang, serta 

pembelajaran tentang kehidupan yang diberikan oleh pengasuh seperti kejujuran, rendah hati, sopan 

santun, bersyukur, dll sehingga kemudian tertanam karakter birrul walidainnya yakni memberikan 

bantuan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua dan dapat menjaga kehormatan kedua orang 

tuanya; 3) Pengasuh sebagai pembimbing yaitu pengasuh membimbing dengan cara memberi 

“wejangan” atau nasihat kepada anak asuh kemudian dengan dilakukan pula rutinitas mujahadah, 

sholat berjamaah, mengaji bersama, dll sehingga kemudian tertanam karakter Birrul walidainnya 

yakni senantiasa berbuat baik dan menghormati orang tua serta senantiasa mendoakan kedua orang 

tua 4) Pengasuh sebagai pelatih yaitu seorang pengasuh memberikannya dengan cara mengajarkan 

dan memberi contoh kemandirian dalam menjalankan kehidupan dan senantiasa bersemangat 

dalam menggapai cita-cita, sehingga kemudian tertanam karakter birrul walidainnya yakni 

menepati janji kedua orang tua, mengutamakan dan menyukupi kebutuhan kedua orang tua 

Kata kunci: Peran pengasuh, karakter, anak asuh 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan suatu amanah dari Allah SWT. Sebagai sumber kebahagiaan 

dalam sebuah keluarga. Setiap orang tua sudah semestinya menyadari bahwa anak 

adalah titipan dari Allah yang harus diasuh dengan baik, harus dilindungi, diberikan 

pendidikan dengan semestinya, dan diperhatikan tumbuh kembangnya dengan penuh 

cinta dan kasih sayang (Nihayah, 2015: 135). Terbentuknya kepribadian anak menurut 

Sigmund Freud dalam teori psikoanalisa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

yakni bahwa perkembangan kepribadian seorang anak dipengaruhi oleh apa yang ia 

terima pada masa golden age yaitu usia 0-6 tahun pertama kehidupan serta kemampuan 

untuk melewati setiap fase perkembangan, apabila seorang anak mendapatkan 

pendidikan dan pengasuhan yang baik maka akan mengakibatkan anak memiliki 

kepribadian yang baik pada saat dewasa. Pengasuhan dan pendidikan yang baik dari 

keluarga sangat diperlukan dalam membentuk kepribadian seorang anak. (Qurrotu 

Ayun, 2017: 103).  

Anak memiliki perkembangan yang sangat cepat pada usia sekolah sehingga 

peran keluarga sangatlah penting dalam tumbuh kembangnya seorang anak. 

Lingkungan keluarga yang sempit tidak cukup untuk memberikan fasilitas kepada anak 

dalam menghadapi perkembangan sosialnya dan dibutuhkan lingkungan di luar 

keluarga yaitu sekolah (Mintarsih, 2013: 292). Dengan demikian pengasuhan pada anak 

yang dilakukan secara baik dalam keluarga sangat berpengaruh pada pembentukan 

karakter anak. Akan tetapi realitanya tidak semua anak beruntung mendapatkan 

pengasuhan yang baik dari orang tua maupuan keluarganya. Anak-anak yang kurang 

beruntung tersebut menyebabkan mereka menjadi anak terlantar yang mengharuskan 

mereka akhirnya diasuh orang lain atau melalui suatu lembaga seperti panti asuhan. 

Panti asuhan adalah suatu lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempunyai 

tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar 

dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan 

pelayanan pengganti orang tua atau wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental 

dan sosial kepada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan 

memadai bagi pengembangan kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai 
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bagian dari generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta 

aktif dalam bidang pembangunan nasional. Pada umumnya, panti asuhan di kota-kota 

besar berusaha mengatasi permasalahan-permasalahan sosial yang terjadi pada anak 

dimana panti asuhan tersebut menampung anak-anak yang mengalami berbagai 

permasalahan (Aini, 2019). 

Beberapa faktor yang menyebabkan anak tinggal dipanti asuhan yakni 

dikarenakan anak yang menjadi yatim, piatu, maupun yatim piatu. Orang tua maupun 

sanak keluarganya tidak mampu untuk mengasuhnya. Sehingga anak tersebut tidak 

mendapatkan pendidikan yang layak dan tidak terpenuhinya kebutuhan dasar baik 

jasmani, rohani maupun sosial (Pitriani, 2022). Terdapat faktor lain bahwa ada unsur 

kesengajaan dari orang tua maupun keluarga untuk menelantarkan anaknya. Karena 

ketidakpedulian dari orang tuanya sendiri maupun lingkungan untuk memenuhi 

kebutuhan anak (Adhania, 2019). Selain itu, yang melatarbelakangi anak-anak tinggal 

di panti asuhan meskipun orang tuanya masih hidup karena rendahnya ekonomi 

keluarga, keluarga yang tidak harmonis atau anak broken home, kesibukan orang tua, 

lingkungan yang tidak baik, dan keinganan dari anak itu sendiri (Agustya dkk, 2018). 

Dampak dari pengasuhan yang tidak semestinya karena beberapa faktor tersebut 

menjadikan anak mengalami kemerosotan moral. Suharto dalam Nancy Rahakbaw juga 

menyatakan bahwa kegagalan pengasuhan dapat menimbulkan dampak negatif pada 

pertumbuhan anak, baik secara fisik, intelektual, mental, maupun sosial. Tidak hanya 

itu, anak juga akan mengalami gangguan mental, lemah dalam berfikir, tidak mampu 

beradaptasi dengan baik, bahkan sampai menyebabkan timbulnya perilaku-perilaku 

yang tidak sesuai norma lingkungannya (Rahakbauw, 2016). Perkembangan zaman 

yang semakin maju dan teknologi yang semakin canggih juga menjadi salah satu 

penyebab terjadinya krisis moral pada anak karena dapat mempengaruhi perilaku dan 

pola pikir anak (Syawal & Sailan, 2015). Karena pada dasarnya generasi muda 

merupakan generasi yang mudah terpengaruh dan rentan akan adanya pergeseran moral 

(Wijayanti, 2021). 

Begitu memprihatinkan ketika kemerosotan moral terjadi pada anak-anak yang 

seharusnya menjadi generasi penerus bangsa. Seperti yang sering terlihat akhir-akhir 

ini, banyaknya fenomena perilaku negatif pada anak. Maraknya kasus anak yang 

berbicara kurang sopan, perilaku kekerasan yang ditiru oleh anak, bahkan sampai 

pembunuhan (Haris, 2023). Salah satu kemerosotan moral pada anak yang sedang marak 
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terjadi akhir-akhir ini yaitu perilaku negatif anak terhadap orang tua. Sebagaimana yang 

dikutip merdeka.com bahwa adanya yang tega membunuh orang tuanya dengan 

meracuninya karena faktor sakit hati (Winastya, 2022). Detiknews.com juga 

mengungkap adanya seorang anak yang tega membunuh orang tuanya denganalasan 

tidak masuk akal yaitu karena dua kali mimpi bahwa orang tuanya dajjal dan harus 

dibunuh (Almunanda, 2022). 

Sumber lain yang dilansir dari detikjabar pun mengungkapkan adanya kasus di 

Indramayu seorang anak tega membunuh ayah kandungnya (Rasmadi, 2022). Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya peran fungsi keluarga, penyalahgunaan teknologi 

yang semakin canggih salah satunya gadget, pengaruh tontonan salah satunya media 

sosial, dan ketidakpedulian dengan lingkungan sekitar (Admin, 2020). Dengan 

demikian anak-anak yang kurang perhatian, kasih sayang, pengawasan, dan didikan dari 

orang tua cenderung menjadi anak yang nakal, tidak terkontrol atau tidak tahu aturan 

sehingga menjadikan anak tumbuh dengan karakter yang tidak baik. Kemudian 

menyebabkan kemerosotan moral pada anak. 

Peranan panti asuhan sangat berarti guna perbaikan moral anak-anak yang 

membutuhkan bimbingan dan didikan khusus sebagai dampak dari permasalahan sosial. 

Panti asuhan semestinya menjadi tempat untuk anak mendapatkan hak dan pengasuhan 

yang baik. Akan tetapi sangat memprihatinkan ketika anak yang tinggal di panti asuhan 

pun mengalami kerusakan moral sehingga dengan demikian dapat dikatakan anak yang 

tinggal di panti asuhan memiliki akhlak atau karakter yang tidak baik. Sebagaimana 

hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Renny Dyah Kurniawati mengungkapkan 

bahwa anak yang tinggal di panti asuhan melakukan kenakalan atau penyimpangan 

norma. Hal itu disebabkan karena beberapa faktor seperti ketidakmampuan anak untuk 

mengontrol diri dari hal yang terlarang atau tidak seharusnya dilakukan, karena faktor 

lingkungan yang tidak baik sehingga anak dapat terpengaruh, kurangnya mendapatkan 

perhatian dan kasih sayang dari orang tua, keluarga yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhan karena rendahnya ekonomi keluarga, serta kurangnya pengawasan dan 

kontrol dari pihak panti asuhan (R. D. Kurniawati, 2017). 

Berbanding terbalik dengan kondisi yang peneliti temui di lapangan. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di Panti Asuhan Manarul Mabrur justru 

anak-anak di panti asuhan tersebut diberikan pembinaan dan bimbingan yang baik 

sehingga anak asuh memiliki karakter yang baik pula seperti kemandirian, memiliki 
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akhlak yang baik dengan menghormati pengasuh dan siapapun yang berkunjung, serta 

melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim. Panti asuhan Manarul Mabrur 

adalah panti asuhan yang tidak semua anak di dalamnya karena faktor menjadi anak 

yatim. Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh pengasuh Panti Asuhan Manarul 

Mabrur bahwa anak-anak yang tinggal di panti asuhan tidak hanya anak yang sudah 

menjadi yatim namun ada pula sebagian anak yang masih memiliki orang tua lengkap. 

Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor lain seperti anak broken home, dititipkan 

karena faktor ekonomi, dan anak yang terlantar karena tidak ada saudara kandung atau 

sanak keluarga yang mengasuhnya. Meskipun demikian pengasuh panti asuhan 

Manarul Mabrur tidak menahan mereka jika suatu saat ingin kembali kepada orang tua. 

(wawancara 9 Februari 2023). 

Dari beberapa faktor diatas yang menyebabkan anak-anak tinggal di panti 

asuhan Manarul Mabrur tersebut menjadi tanggung jawab besar bagi seorang pengasuh 

dalam membentuk karakter pada anak asuh terutama karakter birrul walidain. Sebab 

seorang pengasuh berperan sebagai pengganti orang tua yang memiliki tanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan anak baik secara fisik, psikis,  maupun spiritual. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. An-Nisa ayat 9 : 

َ وَلْيَقوُْ لوُْا قَوْ لًا سَدِيْداا  يَّةا ضِعٰفاا خَافوُْا عَلَيْهِمْْۖ فَلْيتََّقوُا اللّٰه  وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُ ِ

Artinya “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 

dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereja khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar”. Dari ayat tersebut menjelaskan 

bahwa kedua orang tua berperan sangat penting dalam kehidupan anak selanjutnya dari 

perkembangan potensi-potensi yang dimiliki anak. Potensi anak akan berkembang sesuai 

apa yang telah diberikan oleh orang tua sebagai pendidik utama (Rahmadani, 2022). 

Panti asuhan sebagai wadah dalam membantu anak-anak yang tidak memiliki 

orang tua sehingga kemudian melalui seorang pengasuh yang memberikan pengajaran 

dengan menggunakan beberapa metode yang diberikan seperti metode keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, dan ganjaran menjadi suatu bentuk upaya guna mencegah 

terbentuknya karakter yang tidak baik terutama karakter birrul walidain pada anak-anak 

yang menjadi dampak dari permasalahan sosial tersebut. Perlu diketahui bahwa 

pembentukan karakter setiap individu tidaklah sama, karena setiap individu mempunyai 

karakteristik bawaan dan karena pengaruh lingkungan. Jika lingkungannya tidak baik 
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maka akan membentuk karakter manusia yang tidak baik. Begitupun sebaliknya, 

lingkungan yang baik akan membentuk karakter manusia menjadi baik (Anwar, 2017). 

Imam Ghozali menyatakan bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak. Dikarenakan 

spontanitas yang dilakukan manusia dalam bersikap atau dalam perbuatan sudah menjadi 

satu dengan diri manusia sehingga akan muncul dengan sendirinya tanpa dipikirkan 

terlebih dahulu (Muslich, 2011). 

Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia sangatlah penting dan merupakan 

suatu kebutuhan bagi manusia dalam menjalani kehidupan ini sebab dengan akhlak 

dapat menjadikan manusia pribadi yang tangguh dalam menghadapi arus globalisasi 

yang menawarkan berbagai problema dalam kehidupan manusia. Dalam Islam, akhlak 

menempati posisi yang penting setelah akidah dalam segala sistem pendidikan Islam 

sebagaimana diutusnya Rasulullah untuk menyempurnakan akhlak, sebab akhlak 

merupakan media untuk sampai pada keutamaan, dan pilar segala bentuk 

kemuliaan.(Amara, 2018). Dengan demikian sangat diperlukan akhlak atau karakter 

terutama karakter birrul walidain (berbakti kepada orang tua) pada setiap anak asuh 

yang berada di panti asuhan. Sebab definisi berbakti tidak hanya berbakti kepada orang 

tua kandung saja. Sebagaimana Li (2011) menyatakan bahwa berbakti menjadi hal yang 

paling mendasar dalam sebuah hubungan manusia tidak hanya antara anak dengan orang 

tuanya, tetapi juga antara seseorang yang satu dengan masyarakat lainnya. Berbakti tidak 

hanya penting ditanamkan dalam lingkup keluarga antara anak dengan orang tuanya, 

akan tetapi dapat dilakukan antara suami dan istri, antar teman, tetangga, komunitas 

maupun institusi (Huwaidah, 2022: 19). Begitupula berbakti kepada orang tua yang 

dilakukan para anak asuh terhadap pengasuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur 

semarang.  

Birrul walidain atau berbakti kepada kedua orang tua menjadi salah satu karakter 

dalam Al-Quran. Karena sebaik-baik manusia adalah yang memiliki akhlak atau karakter 

yang baik. Pentingnya menanamkan karakter birrul walidain terdapat dalam Q.S 

Luqman ayat 14 (Wajdi, 2018) sebagai berikut: 

فصَِالهُٗ فِيْ عَامَيْنِ انَِ اشْكُرْ لِيْ  هٗ وَهْناً عَلٰى وَهْنٍّ وا نْسَانَ بِوَالِدَيْهِِۚ حَمَلَتْهُ امُُّ يْناَ الَِّْ وَوَصا

 الَِيا الْمَصِيْرُ 
 وَلِوَالِدَيْكَۗ

Artinya: Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 

kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
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bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku 

dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu (Qur'an kemenag, 2022). 

Berdasarkan ayat di atas bahwa birrul walidain merupakan perintah Allah yang 

sudah seharusnya dilakukan setiap anak. Kewajiban berbakti kepada orang tua bersifat 

fardhu ‘ain, menaati semua perintahnya selama  tidak menyimpang dengan ajaran agama. 

Mengasihinya dengan tidak menyia-nyiakan atau menelantarkan keberadaannya, dan 

selalu berbuat baik kepada kedua orang tua. Birrul walidain atau berbakti kepada orang 

tua dapat dilakukan seorang anak dengan perilakunya seperti mendoakan orang tua, 

menaati perintahnya, menghormati dan senantiasa berbuat baik kepadanya, membantu 

pekerjaannya, menjaga nama baiknya, mendahulukan dan memenuhi kebutuhannya 

(Jauhari, 2005). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

perihal peran pengasuh dalam menanamkan karakter yang baik pada anak asuh terutama 

karakter birrul walidain di panti asuhan manarul mabrur dengan judul “Peran Pengasuh 

dalam Menanamkan Karakter Birrul Walidain pada Anak Asuh di Panti Asuhan 

Manarul Mabrur Semarang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka rumusan masalah yang akan dibahas oleh peneliti adalah 

“Bagaimana Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter Birrul Walidain pada 

Anak Asuh di Panti Asuhan Mnarul Mabrur, Semarang?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka tujuan dari 

penilitian ini adalah “Untuk Mengetahui Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter 

Birrul Walidain pada Anak Asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur, Semarang.” 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penilitian ini diharapkan dapat bermanfaat, adapun manfaat 

penelitian yang dimaksud sebagai berikikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini adalah diharapkan dapat menambah 

pembelajaran ilmu dan pengetahuan baik secara dakwah maupun umum. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi bahan acuan atau referensi bagi peneliti dan penelitian 
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selanjutnya serta dalam pengembangan keilmuan dakwah khususnya Jurusan 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang berkaitan dengan bagaimana menanamkan 

karakter birrul walidain pada anak asuh. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan 

pengetahuan mengenai karakter birrul walidain bagi pengasuh maupun anak 

anak asuh di panti asuhan sehingga dapat dipraksiskan dalam kesehariannya. 

b. Kemudian dengan adanya penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk para pengasuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur agar dapat lebih 

meningkatkan perannya dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak 

asuh. 

c. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menjadi bahan 

rujukan penelitian selanjutnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu hal penting yang dibutuhkan dalam 

penelitian guna menjadi bahan rujukan atau referensi dari penelitian sebelumnya yang 

mempunyai relevansi topik dengan penelitian yang akan diteliti. Selain itu, tinjauan 

pustaka ini dapat digunakan untuk melihat dan menganalisa kelebihan serta kekurangan 

maupun persamaan dan perbedaan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, penulis melampirkan beberapa hasil penelitian 

terdahulu atau judul skripsi yang terdapat relevansinya dengan penelitian yang akan 

diteliti sebagai bahan perbandingan. Beberapa penelitian tersebut yang dimaksud 

sebagai berikut: 

Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Erlisa Putri dan Linda Yarni pada tahun 2023 

dengan judul “Pengaruh Peranan Orang Tua Asuh Dalam Pembentukan Karakter Anak 

di Panti Asuhan Putri Aisyiyah Cabang Bukittinggi”. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah tidak semua anak yang masih memiliki 

keluarga dengan orang tua lengkap memiliki karakter yang baik. Akan tetapi 

kenyataannya masih ada anak yang tidak memiliki karakter tidak baik. Hal tersebut 

dikarenakan faktor lingkungan sekitar. Sementara orang tua asuh di panti asuhan hanya 

sebagai pengganti orang tua kandung dengan memberikan kasih sayang dan menjaga 
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dan melindungi ketika anak bermain. Akan tetapi orang tua asuh juga berperan dalam 

pembentukan karakter anak asuh. dengan demikian peran ora tua asuh memiliki 

kesamaan dengan orang tua kandung (Putri & Yarni, 2023). 

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Della Tri Utami dan Fadhila Yusri pada tahun 

2023 dengan judul “Peran Orang Tua Asuh dalam Membina Disiplin dan Moral Anak 

di Panti Asuhan Aisyiyah Putri Daerah Kota Payukumbuh”. Pendekatan yang 

digunakan oleh penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Sedangkan hasil penelitiannya adalah pembinaan disiplin dan moral anak dengan 

memberikan kasih sayang kepada anak panti, memberikan nasehat kepada anak untuk 

selalu menghormati dan menyayangi sesama, anak diajarkan untuk bertanggung jawab 

dengan tugasnya di dalam panti asuhan Aisyiyah putri daerah Kota Payakumbuh. Orang 

tua asuh juga memberikan pendidikan dari SD sampai SMA. Upaya pembinaan 

dilakukan dengan memberikan motivasi kepada anak, memberikan pendidikan 

keagamaan di dalam panti agar anak bisa bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

menuntun anak untuk rajin belajar baik baik di sekolah maupun di dalam panti asuhan. 

Dengan adanya pembinaan yang dilakukan oleh orang tua asuh di dalam panti asuhan 

Aisyiyah putri daerah Kota Payakumbuh dapat memberikan dampak yang baik untuk 

anak-anak asuh panti asuhan karena mereka sebagai pendorong yang menuntun anak 

kepada hal-hal yang baik serta orang tua asuh harus mampu memberi contoh dan 

perilaku yang baik, agar anak-anak panti asuhan dapat meniru kebaikan ari orang tua 

asuh (Utami & Yusri, 2023). 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fitri Rahmadaini pada tahun 2022 dengan judul 

“Peran Pengasuh Panti Asuhan Dalam Membentuk Karakter Remaja”. Metode 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 

analisis. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan dan ketentuan 

yang dipilih oleh peneliti sendiri, informan dalam penelitian ini adalah remaja berusia 

13-15 tahun, pengasuh dan kepala panti asuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengasuh   sudah   berperan    sebagai  pendidik,  pembimbing, pembina, motivator, 

penasehat dan pelatih. Pengasuh juga sudah membentuk karakter yang baik terhadap 

remaja melalui kebiasaan yang diberikan pengasuh di panti asuhan (Rahmadani, 2022). 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Cut Nailul Fauza pada tahun 2022 dengan 

judul “Peran Pengasuh dalam Meningkatkan Kepatuhan Pada Anak Asuh di Panti 
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Asuhan”(Studi Deskriptif Remaja di Panti Asuhan Baldatun Thayyiban Wa Rabbun 

Ghaffur Kota Banda Aceh). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan observasi. Subjek 

dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan tehnik purposive sampling. 

Informan berjumlah 10 informan, diantaranya 4 pengasuh dan 6 orang anak asuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara khusus pengasuh telah berperan dalam proses 

meningkatkan kepatuhan anak asuh serta pengasuh telah berperan dalam proses 

memberikan pembinaan nya melalui bimbingan serta membina  anak asuh dalam 

membentuk pribadi yang lebih patuh. Terdapat dua faktor pendukung dan penghambat 

dalam proses meningkatkan kepatuhan pada anak asuh yaitu faktor penghambatnya 

adalah minimnya kesadaran dan kurangnya keseriusan dalam menjalani kegiatan- 

kegiatan yang telah dibuat oleh pengasuh di panti asuhan (Fauza, 2022). 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh zilfa Rahmi pada tahun 2021 dengan judul 

“Peranan Pengasuh dalam Pembinaan Karakter Anak di Panti Asuhan Hanifah III 

Kampung Tilatang Kamang”. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu metode 

yang menggambarkan keadaan yang terjadi di lapangan dalam bentuk kata-kata atau 

tidak dalam bentuk angka. Hasil penelitian di Panti Asuhan Hanifa III Kampuang 

Tilatang Kamang peran pengasuh dalam membina karakter anak asuh sebagai pendidik 

dengan cara membiasakan anak untuk shalat berjamaah, shalat malam, puasa senin- 

kamis, mengajarkan anak tentang aqidah dan akhlak, mengajarkan anak untuk selalu 

menutup aurat, dan mengajarkan anak untuk selalu  bersyukur. Kemudian peran 

pengasuh pembina dan pembimbing dapat dilihat dari hubungan antara pengasuh dan 

anak asuh dan menjadi pendengar yang baik untuk anak, menghargai pendapat anak 

dan meluangkan waktu bersama. Selanjutnya peran pengasuh sebagai motivator dengan 

cara memberikan dukungan dan pujian serta teladan yang baik. Kemudian peran 

pengasuh sebagai penasehat adalah dengan memberikan nasehat dan arahan serta peran 

pengasuh sebagai pelatih dengan cara melaksanakan kegiatan bimbingan keterampilan 

dan bakat anak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran pengasuh lebih sebagai 

fasilitator dan pengarah di Panti Asuhan Hanifa III Kampung Tilatang Kamang (Zilfa, 

2021). 

Keenam, skripsi yang ditulis oleh Barokatun Nikmah pada tahun 2020 dengan 

judul “Peran Pengasuh dalam Membentuk Karakter Religius Pada Anak Yatim di Panti 

Asuhan Baiturrahman Jambi”. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 
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bersifat deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan dapat ditemukan bahwa pengasuh 

panti asuhan sudah berperan dalam membentuk karakter religius anak asuh di Panti 

Asuhan Baiturrahman Jambi, yaitu dengan memberi bimbingan dan pendidikan, 

memberi perhatian dan kasih sayang serta memberi motivasi dan semangat. Faktor 

faktor yang menjadi pendukung dan penghambat adalah adanya kerjasama dengan 

pihak lain merupakan kegiatan untuk mengenalkan Panti Asuhan Baiturrhaman Jambi 

kepada masyarakat dan sebagai bentuk kepedulian masyarakat terhadap anak-anak yang 

membutuhkan uluran tangani dan minimnya kesadaran serta keinginan anak asuh dalam 

menerapkan dalam kehidupan sehariharinya, hal ini juga membuat para 

pengasuhmenjadi bingung dalam membina anak asuhnya, karena kurangnya keseriusan 

anak asuh.yang masih terbawa ketika tinggal di panti, pengaruh dari lingkungan atau di 

luar diri anak (B. Nikmah, 2020). 

Ketujuh, Jurnal yang ditulis oleh Amalia Nurul Khasanah pada tahun 2022 

dengan judul “Menanamkan Karakter Birrul Walidain Pada Anak Usia Dini” Tujuan 

penelitian untuk mengkaji tentang menanamkan karakter birrul walidain pada anak usia 

dini. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan penelitian jenis 

lapangan (field research) yang bertujuan untuk mengetahui keakuratan data. Hasil 

penelitian yang diperoleh menyatakan anak memperoleh pengetahuan dari yang 

diketahui anak dan dengan orang tua memberi penanaman untuk berbakti kepada orang 

tua dengan cara pelatihan yang mengandung unsur pengarahan terhadap anak. Dengan 

memulai pembentukan karakter sedini mungkin pada anak usia dini (H. Nikmah, 2022) 

Kedelapan, skripsi yang ditulis oleh Hidayatun Nikmah pada tahun 2022  

dengan judul “Konsep Birrul Walidain dalam Perspektif Tafsir Al-Qurthubi dan 

Kontekstualnya Pada Era Milenial ” Metode yang digunakan oleh penulis ialah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library reseacrh). Hasil 

penelitian ini ialah membahas mengenai konsep terkait birrul walidain dengan 

memperhatikan sikap dan perilaku seorang anak terhadap kedua orang tua, mencakup 

keseluruhan aspek yang berhubungan dengan pemeliharaan terhadap kedua orang tua, 

dan memprioritaskan kepentingan orang tua sesuai dengan yang terkandung dalam 

beberapa surah dalam Al-Qur’an. Pembahasan mengenai birrul walidain yang terdapat 

dalam (QS. Al-Israa’ [17]:23 dan 24) dalam penafsiran tafsir Al-Qurthubi di jabarkan 

bagaimana cara berkomunikasi yang baik dengan orang tua, serta senantiasa mendoakan 

keduanya agar selalu dalam lindungan-Nya dan dijauhkan dari segala yang bersifat 
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tercela. Kontekstualisasi mengenai konsep birrul walidain dengan generasi millenial 

ialah dengan memberikan pengarahan, pengajaran dan pemahaman mengenai bentuk 

dari birrul walidain, keutamaan berbuat baik kepada kedua orang tua. Perubahan dan 

perbedaan era millenial sangat terasa jika dilihat dari bagaimana mereka berpendapat 

dan berperilaku. Memasuki era millenial berpotensi untuk mengubah aturan gaya hidup 

dan hubungan sosial dengan orang lain. Generasi yang lebih dekat dengan kecanggihan 

teknologi dan kemudahan dalam mengakses teknologi. Akan tetapi terlepas dari itu 

semua tidak merubah kewajiban seorang anak untuk tetap berbakti kepada kedua orang 

tua tanpa melihat perubahan masa (H. Nikmah, 2022). 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas bahwa terdapat persamaan 

dan perbedaan pada penelitian yang akan dikaji oleh penulis. Persamaan pada 

penelitian-peneliatan terdahulu diatas yaitu pada materi yang dikaji tentang peran 

pengasuh dalam membentuk karakter serta materi tentang birrul walidain. Akan tetapi 

terdapat perbedaan pada penelitian yang dilakukan penulis yang mana pembahasannya 

lebih spesifik dengan menyatukan dua materi tersebut tentang peran pengasuh dalam 

menanamkan karakter dengan fokus karakter birrul walidain. Melihat dari pembahasan 

penelitian-penelitian terdahulu hanya membahas secara umum mengenai karakter 

sedangkan peneliti memfokuskan pada karakter birrul walidain sehingga hal tersebut 

menjadi pembeda dengan penelitian terdahulu. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian 

kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

yakni sebuah perkataan atau dalam bentuk tulisan dan sebuah perilaku atau sikap 

dari orang-orang atau subjek yang diamati. Penelitian kualitatif menurut Patton 

bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui lebih mendalam suatu fenomena yang sedang terjadi secara 

alamiah. Penelitian kualitatif ini lebih menekankan dengan perolehan data yang 

natural. Data alamiah yang dimaksud adalah data yang didapatkan dari pernyataan 

subjek secara langsung. Patton juga menegaskan bahwa data kualitatif adalah 

berbagai pertanyaan yang diberikan peneliti terhadap subjek. Dengan pertanyaan- 

pertanyaan yang diberikan kepada orang-orang yang bersangkutan kemudian 
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menghasilkan jawaban atau pernyataan dari orang-orang tersebut maka data 

tersebut dikatakan sebagai sumber utama data kualitatif. Memperoleh data secara 

verbal dengan wawancara maupun dalam bentuk tertulis dengan dokumen. 

(Ahmadi, 2016: 15-16). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Fokus 

dari pendekatan studi kasus ini adalah pada kasus tertentu. Creswell mengemukakan 

tentang studi kasus atau case study sebagai suatu pendekatan dalam penelitian yang 

menekankan pada “sistem yang terbatas” atau boubded system dengan kata lain 

hanya berfokus pada satu atau beberapa peristiwa akan tetapi secara detail serta data 

yang diperoleh secara mendalam dengan melibatkan berbagai sumber informasi. 

Kemudian maksud lain dari sistem yang terbatas adalah adanya keterbatasan waktu 

dan tempat penelitian. Selain itu terdapat juga batasan kasus atau peristiwa yang 

dikaji berupa suatu program, peristiwa, aktivitas, maupun subjek penelitian. Terdapat 

ciri khas pada pendekatan studi kasus yaitu berupa keistimewaan atau keunikan 

pada kasus yang akan diteliti (Herdiansyah, 2019). Maksud penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

yaitu dengan tujuan untuk mendapatkan fakta berdasarkan data-data yang diperoleh 

yang kemudian peneliti mendeskripsikan variabel-variabel yang terkait secara rinci 

tentang bagaimana peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain 

pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur. 

2. Sumber Data 

Ada dua macam sumber data dalam penelitian ini untuk mendukung 

informasi atau data yang digunakan dalam penelitian. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2012: 62). Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah kepala panti asuhan, pengurus maupun pengasuh serta 

beberapa anak di Panti Asuhan Manarul Mabrur dengan kriteria anak yatim, 

anak broken home, dan anak yang dititipkan karena kendala ekonomi keluarga. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, dapat melalui orang lain atau 

dokumen (Sugiyono, 2012: 62). Sumber data sekunder penelitian ini dapat 
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diperoleh dari buku, jurnal ataupun hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini, dan dokumentasi kegiatan panti. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data kualitatif merupakan pengumpulan data-data yang 

bersifat deskriptif yakni data dari hasil wawancara atau obeservasi maupun dalam 

bentuk lainnya seperti foto, tulisan, dokumen, dan catatan-catatan pada saat 

penelitian. Tulisan atau kata-kata dan tindakan merupakan data yang utama dari 

semua teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data. Maka metode 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yakni menggunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi (Hamzah , 2019: 75) 

Untuk memudahkan dalam memahaminya, maka penulis menguraikan secara 

rinci teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi (Sugiyono, 2016: 224-240) sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Esterberg menyatakan bahwa wawancara merupakan bertemunya dua 

orang dengan tujuan berbagi informasi dan gagasan dengan menggunakan 

pertanyaan yang kemudian dijawab oleh responden. Sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dilakukan oleh 

peneliti jika peneliti ingin mengetahui informasi lebih dalam dari responden. 

Esterberg mengemukakan wawancara menjadi beberapa macam yaitu 

wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

tersetruktur. Wawancara terstruktur yang dilakukan peneliti adalah dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan. Wawancara tersebut peneliti lakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui lebih dalam bagaimana peran pengasuh dalam menanamkan 

karakter birrul walidain pada anak asuh. 

b. Observasi 

Nasution menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 

mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Sanafiah Faisal 

mengklasifikasikan observasi menjadi tiga yaitu observasi partisipatif, observasi 

terus terang atau tersamar, dan observasi tak berstruktur. Sedangkan observasi 
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yang dilakukan peneliti adalah observasi partisipatif dengan macam partisipasi 

pasif yang mana untuk mengumpulkan datanya peneliti datang ke tempat yang 

akan diteliti untuk mengamati kegiatan yang ada didalamnya dan tidak terlibat 

dalam kegiatan tersebut. Dengan demikian peneliti akan mengamati mengenai 

metode atau kegiatan apa saja yang diberikan pengasuh dalam proses 

menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh di panti Asuhan Manarul 

Mabrur. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan penunjang data dari hasil penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data sekunder, yaitu mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa tulisan, gambar atau karya, catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Adapun dokumen 

lainnya dalam bentuk tulisan berupa sejarah  kehidupan, peraturan atau kebijakan 

seperti tentang sejarah singkat berdirinya panti asuhan, visi misi dan tujuan panti, 

letak geografis panti, keadaan panti asuhan, struktur kepengurusan panti asuhan 

dan dokumentasi hasil kegiatan keagamaan di panti asuhan manarul mabrur. 

4. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif salah satunya yakni dengan 

triangulasi. Menurut wiliam wiersma triangulasi dalam pengujian kredibilitas 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan triangulasi waktu. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi waktu merupakan uji kredibilitas dengan pengecekan data 

yang diperoleh dari beberapa sumber. Pada penelitian ini, untuk menguji 

kredibilitas data tentang peran pengasuh, maka pengumpulan dan pengujian 

data yang telah diperoleh dari pendiri atau kepala panti, pengasuh atau pengurus 

panti dan beberapa anak panti kemudian peneliti mendiskripsikan, 

mengkategorisasikan, mana pemahaman atau pendapat yang sama, mana 

pendapat yang berbeda dan mana yang spesifik dari ketiga sumber tersebut. 

Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga kemudian 

menghasilkan suatu kesimpulan dan disepakati bersama oleh para sumber. 

b. Triangulasi Teknik 
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Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

melakukan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian di cek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti 

melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang 

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya 

benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dilakukan untuk mengumpulkan data melalui wawancara 

diwaktu yang sudah ditentukan untuk mendapatkan data yang valid dan 

kredibel. Kemudian untuk menguji kembali kredibilitas data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, atau teknik lain di waktu yang berbeda dan jika data yang 

dihasilkan berbada maka perlu dilakukan secara berulang. (Sugiyono, 2016: 273-

274) 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah analisis model 

Miles dan Huberman, berpendapat bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

a. Data Reduction atau Reduksi Data 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Pada tahap 

reduksi data ini, peneliti mengumpulkan data yang berupa data observasi dan 
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wawancara yang berkaitan dengan bagaimana peran pengasuh dalam 

menanamkan karakter birrul  walidain di Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Semarang. 

 

b. Data Display atau Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan bahwa, yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah difahami tersebut. Pada tahapan ini peneliti menyajikan data-data 

yang sudah ada pada penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran 

pengasuh dan karakter birrul walidain yang kemudian dikaitkan dengan kondisi 

peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain di panti asuhan 

manarul mabrur dan selanjutnya dianalisis oleh peneliti serta 

mendeskripsikannya. 

c. Verification atau Menarik Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Akan tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan 

(Sugiyono, 2016: 246-253). 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan menyeluruh agara pembaca dapat 

memahami dengan jelas tentang penelitian ini, maka peneliti membagi kerangka 

menjadi beberapa bagian. Kerangka penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman pernyataan, kata 

pengantar, persembahan motto, abstrak, dan daftar isi. Sedangkan agar lebih mudah 

untuk dipahami, peneliti menjadikan lima bab. Untuk lebih memperjalas pada setiap bab 

terdapat sub bab. Adapun klasifikasinya sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab I berisikan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

mengenai peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain 

pada anak asuh, rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab II ini menerangkan tentang bagaimana landasan teori yang 

berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini yaitu peran pengasuh 

dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh, diantaranya 

yaitu memaparkan teori tentang definisi peran pengasuh, macam-macam 

peran pengasuh, definisi karakter birrul walidain, indikator birrul 

walidain, keutamaan birrul walidain, metode menanamkan karakter 

pada anak, definisi anak asuh, kriteria anak asuh, dan urgensi peran 

pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh 

di Panti Asuhan Manarul Mabrur. 

BAB III : TINJAUAN OBJEK PENELITIAN 

Pada bab III ini memaparkan tentang gambaran secara umum mengenai 

objek yang diteliti meliputi profil panti asuhan Manarul Mabrur yang 

terdiri dari uraian sejarah berdirinya panti manarul mabrur, visi dan misi 

panti manarul mabrur, struktur kepengurusan panti manarul mabrur, dan 

kegiatan atau program yang ada di Panti Manarul Mabrur. Kemudian 

uraian tentang bagaimana pengasuh dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur. 
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BAB IV : ANALISIS DAN PENELITIAN 

Pada bab IV ini berisikan hasil penelitian menganai peran pengasuh 

dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh di Panti 

Asuhan Manarul Mabrur. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab V ini peneliti akan memberikan kesimpulan dari keseluruhan 

bahasan skripsi, serta saran terhadap tujuan dan manfaat yang 

diharapkan dapat diambil dari tulisan ini.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Peran Pengasuh 

Sebelum peneliti merumuskan pengertian peran pengasuh, peneliti merasa perlu 

untuk memberikan gambaran tentang pengertian peran dan pengertian pengasuh. 

1. Pengertian Peran 

Peran menurut Soerjono Soekanto adalah aspek dinamis kedudukan (status). 

Dikatakan sebagai peran jika seseorang dapat menjalankan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan tugas atau bagian yang diberikan (Soekanto & Sulistyowati, 2015). 

Peran adalah pengaruh yang diharapkan seseorang antar hubungan sosial, peran juga 

merupakan pengaruh dari status maupun kedudukan sosial tertentu, dikatakan peran 

jika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status yang 

dimiliki, serta jika adanya kesempatan yang dapat menimbulkan suatu tindakan 

(Lantaeda dkk, 2017). 

Menurut Maryati, peran didefinisikan sebagai suatu sikap atau perilaku yang 

diinginkan oleh orang lain dalam menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

status yang dimiliki. Seperti seorang guru yang berperan untuk membimbing 

siswanya agar menjadi lebih baik. Kemudian contoh lain yaitu perangkat desa yang 

menjalankan kewajibannya untuk melayani masyarakat. Dengan demikian peran 

dapat diartikan sebagai seseorang yang memiliki kedudukan dalam suatu kelompok 

sehingga peran tersebut menentukan apa yang harus dilakukan untuk sekitarnya dan 

kesempatan apa yang diberikan oleh sekitar untuknya (Wati, 2022). 

Menurut Abu Ahmadi menyatakan bahwa peran merupakan sesuatu yang 

kompleks sebagai pengharapan atau penghargaan manusia terhadap cara seseorang 

dalam bersikap maupun bertindak pada keadaan tertentu sesuai dengan status dan 

fungsi sosial yang dimilikinya. Meskipun antara yang satu dengan yang lain memiliki 

kedudukan yang berbeda, akan tetapi, setiap individu berperan sesuai statusnya 

masing-masing. Peran atau role merupakan suatu aspek yang dinamis dari status, 

dimana apabila seseorang telah melakukan hak dan kewajiban berdasarkan 

kedudukannya, maka orang tersebut dapat melaksanakan suatu peran (Najmi, 2018). 

Kemudian definisi peran dalam penelitian Eko Wibowo, peran adalah bagian 

dalam kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun kelompok 
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dalam suatu kelompok masyarakat, organisasi maupun lembaga. Suatu peran harus 

dapat dilakukan oleh seseorang maupun kelompok dalam suatu lembaga atau 

organisasi, yang mana didalamnya terdapat ketentuan-ketentuan yang menjadi 

tugas, tujuan maupun manfaat dari lembaga atau organisasi tersebut. Terdapat dua 

macam peran yaitu peran yang diharapkan atau expected role dan peran yang 

dilajalankan atau actuale role. Dalam menjalankan perannya akan mendapatkan 

faktor penghambat dan juga pendukung (Wibowo, 2022). 

Sedangkan J. Cohen menyatakan bahwa peran adalah perilaku individu yang 

diharapkan orang lain ketika menduduki status tertentu. Ia membagi peran kedalam 

dua macam sebuah harapan. Pertama, harapan dari masyarakat untuk seseorang yang 

menduduki peran untuk melaksanakan kewajibannya. Kedua, harapan dari 

seseorang yang menduduki peran terhadap masyarakat atau lingkungan sekitarnya 

yang berkaitan dengannya ketika melaksanakan kewajiban atau peranannya. 

Sementara Biddle dan Thomas mengistilahkan peran menjadi empat istilah. 

Pertama, orang sekitar yang menjadi bagian dari interaksi sosial. Kedua, munculnya 

perilaku dari interaksi tersebut. Ketiga, kedudukan orang-orang dalam perilaku. 

Keempat, keterkaitan antara orang dan perilaku (Ramadhani, 2022). Kemudian 

George Boerre menyatakan peran sebagai fungsi. Menurutnya peran tidak bermakna 

jika tidak dapat berfungsi. Fungsi yang dimaksud adalah bermanfaat untuk 

masyarakat sekitar (Nini & Muinesu, 2021). 

Menurut Abdul Zaini peran memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai 

berikut: 

1) Peran merupakan suatu bagian yang harus dilaksanankan jika tatanan 

dalam masyarakat dipertahankan 

2) Suatu peran diberikan kepada seseorang melalui  masyarakat yang dianggap 

dapat menjalankannya 

3) Akan tetapi masih ditemukan pada beberapa organisasi, lembaga, maupun 

kelompok tertentu yang mana seseorang tersebut tidak dapat menjalankan 

perannya seperi apa yang diharapkan 

4) Jika semuanya menyanggupi untuk menjalankan peran belum tentu suatu 

kelompok atau masyaraktnya memberikan kesempatan tersebut (Bakhri, 

2021). 

Berdasarkan beberapa definisi peran di atas dapat disimpulkan bahwa peran 
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merupakan suatu kedudukan maupun bagian yang dimiliki seseorang dalam suatu 

kelompok masyarakat, organisasi, maupun lembaga. Dimana peran kedudukan 

tersebut harus dilakukan dengan sikap atau perilaku sesuai yang diharapkan. Dapat 

dikatakan peran jika  seseorang telah  mampu untuk menjalankan hak dan 

kewajibannya dengan tanggung jawab. Peran yang dimaksud penulis pada judul 

adalah sebagai bagian dari suatu lembaga yaitu panti asuhan yang memiliki 

kewajiban, hak, dan tanggung jawab yang diperankan oleh seseorang yaitu 

pengasuh untuk merawat, mendidik, dan membimbing anak-anak yang ada di panti 

asuhan atau disebut sebagai anak asuh. 

2. Pengertian Pengasuh 

Pengasuh berasal dari kata dasar “asuh” yang berarti mengurus, mendidik, 

memeliharadan mengajar. Pengasuh menggunakan awalan peng yang artinya 

pelatih, pembimbing (B. Nikmah, 2020). Pengasuh menurut Direktorat Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah seseorang yang berperan sebagai pengganti orang tua yang 

sedang bekerja atau mencari nafkah dengan kemampuannya untuk memberikan 

pengasuhan serta perawatan keapa anak (Amiroh, 2021). Rifa Hidayat mengartikan 

pengasuh tidak lain sama seperti sebagai orang tua. Pengasuh berarti menerimanya, 

merawatnya, memelihara, memberikan perlindungan, memberikan pengasuhan dan 

kasih sayang serta pola asuh yang baik kepada anak (Bakhri, 2021). 

Hastuti berpendapat bahwa pengasuhan dapat disebut juga sebagai child- 

rearing yang artinya pengalaman, ketrampilan, kualitas, dan tanggung jawab orang 

tua dalam mendidik anak. Sedangkan pengasuhan menurut Myre yaitu meliputi 

beberapa tanggung jawab dalam kegiatannya seperti menjaga anak dari berbagai hal 

yang membahayakan, memberikan tempat tinggal untuk berlindung, memberikan 

sandang pangan, memeliharanya dengan baik, memberikan perhatian dan pengertian 

penuh kasih sayang, berkomunikasi dengan baik kepada anak, dan memberikan 

stimulasi pada anak serta memberikan kecakapan sosialisasi dengan budayanya. 

Kemudian pendapat Brooks tentang pengasuhan adalah sebuah keunikan interaksi 

antara antara orang tua dengan anak. Pengasuhan biasanya diartikan sebagai 

aktivitas dan hubungan orang tua dengan anak dalam proses tumbuh kembangnya. 

Proses pengasuhan dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu karena karakter bawaan anak 

itu sendiri, kondisi psikologis dan latar belakang orang tuanya, serta kondisi tekanan 

dan dukungan sosialnya (Syukur, 2015). 
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Selain itu proses pengasuhan tidak hanya menjadi hubungan satu arah antara 

orang tua mempengaruhi anak, akan tetapi lebih dari itu. Senada dengan Brook, 

Berns menyatakan bahwa pengasuhan adalah suatu proses hubungan atau interaksi 

yang dilakukan oleh orang tua dan anak secara berkelanjutan atau terus-menerus 

dan tidak hanya mempengaruhi untuk anak akan tetapi juga orang tua. Lebih lanjut 

Brook juga menyatakan bahwa seorang ibu, ayah, atau seseorang yang menjaga, 

mendidik, maupun melindungi seorang anak disebut pengasuh dalam proses 

pengasuhan. Pengasuh merupakan seseorang yang berperan dalam proses tumbuh 

kembangnya seorang anak dengan merawat, menjaga, membimbing, serta 

memberikan arahan untuk menjalani kehidupan selanjutnya. Sementara Jerome 

Kagan seorang psikolog perkembangan mengartikan pengasuhan sebagai sederet 

ketentuan mengenai sosialisasi terhadap anak, meliputi ketentuan untuk orang tua 

atau pengasuh yang harus dijalankan agar anak dapat berkontribusi dan bertanggung 

jawab dalam bermasyarakat. Selain itu orang tua atau pengasuh harus bisa 

melakukan sesuatu ketika anaknya melakukan kebohongan dan emosi yang tidak 

stabil (Pioh dkk, 2017). 

Dari beberapa definisi pengasuh diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

pengasuh merupakan seseorang yang memiliki kemampuan seperti ayah, ibu, kakek, 

nenek, bibi, maupun orang lain yang sanggup untuk merawat, memelihara, menjaga, 

membimbing, memenuhi kebutuhan baik fisik, psikis, sosial maupun keagamaan 

pada tumbuh kembang seorang anak. Melalui proses pengasuhan akan timbul 

sebuah interaksi maupun hubungan antara anak dengan orang tua secara 

berkelanjutan. Sehingga dalam proses tumbuh kembangnya seorang anak akan 

berdampak lebih maksimal baik secara fisik, psikis, maupun sosial. Selain itu dengan 

adanya seorang pengasuh juga dapat berdampak pada pembentukan karakter anak 

melalui proses pengasuhan yang baik. 

Berdasarkan pengertian peran dan pengertian pengasuh menurut para ahli di atas 

maka dapat penulis simpulkan bahwa peran pengasuh adalah seseorang yang memiliki 

kedudukan dalam suatu lembaga atau masyarakat yang dapat bertanggung jawab dalam 

menjalankan hak dan kewajibannya serta memiliki kemampuan untuk membantu dengan 

mengambil alih sebagai pengganti peran orang tua pada anak-anak yang menjadi yatim 

maupun anak terlantar agar anak-anak tersebut mendapatkan kehidupan yang lebih 

layak. Pengasuh menjalankan perannya dengan merawat, mendidik, membimbing 
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dengan penuh pengertian dan kasih sayang serta menanamkan nilai-nilai agama dan 

moral yang baik sehingga anak-anak asuh kelak memiliki karakter yang baik untuk 

dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 

Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai kebajikan (karakter) pada anak 

sangat tergantung pada jenis pola asuh yang diterapkan. Istilah pola asuh terdiri dari dua 

suku kata yaitu pola dan asuh. Menurut Poerwadarminta (1985) pola adalah model dan 

istilah asuh diartikan menjaga, merawat dan mendidik anak atau diartikan memimpin, 

membina, melatih anak supaya bisa mandiri dan berdiri sendiri. Baumrind 

mengemukakan berapa bentuk pola asuh diantaranya yaitu Authoritarian style (gaya 

otoriter), Permisive style (gaya membolehkan), dan Authoritative style (gaya 

memerintah). 

1) Menurut Baumrind pengasuhan otoriter ialah suatu gaya yang membatasi, 

menghukum dan menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah orang dan tidak 

memberi peluang kepada anak untuk berbicara”. Ciri-ciri pola asuh tersebut sebagai 

berikut: 

a. Orang tua berupaya untuk membentuk, mengontrol dan mengevaluasi sikap dan 

tingkah laku anaknya secara mutlak sesuai dengan aturan orang tua. 

b. Orang tua menerapkan kepatuhan/ketaatan kepada nilai-nila yang terbaik 

menuntut perintah, bekerja dan menjaga tradisi. 

c. Orang tua senang memberi tekanan secara verbal dan kurang memperhatikan 

masalah saling menerima dan memberi dianatara orang tua dan anak. 

d. Orang tua menekan kebebasan (independent) atau kemandirian (otonomi) secara 

individual kepada anak. 

2) Pola asuh Permisif, menurut Santrock (1995) yaitu suatu gaya dimana orang tua sangat 

tidak terlibat dalam kehidupan anak. Adapun ciri-cirinya adalah: 

a. Orang tua membolehkan atau mengijinkan anaknya untuk mengatur tingkah laku 

yang mereka kehendaki dan membuat keputusan sendiri kapan saja. 

b. Orang tua memiliki sedikit peraturan di rumah 

c. Orang tua sedikit menuntut kematangan tingkah laku, seperti menunjukkan 

kelakuan/tatakrama yang baik atau untuk menyelesaikan tugas-tugas. 

d. Orang tua menghindar dari suatu control atau pembatasan kapan saja dan sedikit 

menerapkan hukuman. 
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e. Orang tua toleran, sikapnya menerima terhadap keinginan dan dorongan yang 

dikehendaki anak. 

3) Pola asuh otoritatif menurut (Santrock 1995) yaitu pola asuh yang mendorong anak 

agar mandiri tetapi masih menetapkan batasan-batasan dan pengendalian atas tindakan 

mereka.Adanya musyawarah, memperlihatkan kehangatan atau kasih sayang Jadi pola 

asuh otoritatif merupakan salah satu pola asuh yang terbaik yaitu kombinasi antara 

tuntutan (demandingness) dan membolehkan atau mengijinkan (responsiveness) serta 

memiliki pengaruh yang baik terhadap perkembangan anak. Adapaun karakteristik 

pola asuh otoritatif ini adalah:  

a. Orang tua menerapkan standar aturan dengan jelas dan mengharapkan tingkah 

laku yang matang dari anak 

b. Orang tua menekankan peraturan dengan menggunakan sanksi apabila diperlukan 

c. Orang tua mendorong anak untuk bebas dan mendorong secara individual 

d. Orang tua mendengarkan pendapat anak, meninjau pendapatnya kemudian 

memberikan pandangan atau saran. Adanya saling memberi dan menerima dalam 

pembicaraan diantara keduanya dan berkomunikasi secara terbuka 

e. Hak kedua belah pihak baik orang tua maupun anak diakui.(Anisah, 1997)  

3. Macam-Macam Peran Pengasuh 

Pengasuh merupakan orang yang sangat berperan pada anak-anak khususnya 

di panti asuhan guna merawat, mendidik, membimbing, menjaga dan mencintai 

dengan tulus penuh kasih sayang serta dapat memberinya support dan motivasi 

sehingga anak asuh dapat lebih yakin untuk meningkatkan potensi atau bakat yang 

dimilikinya. Selain itu, peran pengasuh juga sangat berpengaruh dalam 

pembentukan karakter anak yang mana pengasuh berkewajiban untuk mendidik 

dan membimbing dengan menanamkan nilai-nilai moral yang baik maupun nilai- 

nilai keagamaan dalam diri anak asuh. Sehingga anak asuh dapat memiliki sikap 

atau perilaku yang baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 

Peran pengasuh menurut Fitriani sebagaimana dikutip Lorentius Goa 

memiliki beberapa macam dalam menjalankan tugasnya yaitu: 

1) Pengasuh berperan sebagai pendidik. Dengan demikian seorang pengasuh harus 

memiliki kemampuan dalam mendidik anak-anak di panti asuhan. selain itu, 

menjadi pengasuh juga harus menjadi contoh yang baik untuk anak-anak 

asuhnya. 
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2) Pengasuh berperan sebagai perawat. Pengasuh sebagai pengganti orang tua 

bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan dengan merawatnya dan 

memenuhi kebutuhannya baik secara fisik, psikis, maupun keagamaan. Secara 

fisik, anak asuh membutuhkan sandang pangan, dengan memberinya makan dan 

minum serta pakaian yang sudah seharusnya diberikan oleh pengasuh. Secara 

psikis, anak asuh membutuhkan perhatian, pengertian, dan kasih sayang yang 

tulus dari seorang pengasuh yang sudah dianggap sebagai orang tuanya. Secara 

keagamaan, anak asuh membutuhkan pengajaran, nasihat, dan nilai- nilai agama 

yang dapat membentuk sikap dan perilaku yang baik untuk dirinya sendiri 

maupun lingkungan sekitarnya. 

3) Pengasuh berperan sebagai pembimbing. Seorang pengasuh bertugas untuk 

memberikan arahan yang baik, menjaganya, dan memberikan bimbingan dan 

nasehat supaya anak asuh dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya, 

dapat memahami diri sendiri dan lingkungannya, dapat mengatasi 

permasahalahan, kendala atau hambatan yang dialaminya, serta dapat 

menentukan pilihan atau dapat mengambil keputusan untuk masa depan yang 

lebih baik. 

4) Pengasuh berperan sebagai pelatih. Pengasuh memiliki peran yang sangat 

penting dalam melatih anak-anak asuhnya guna mencapai hasil yang optimal. 

Dengan adanya pengasuh sebagai pelatih, kemampuan dan ketrampilan yang 

dimiliki anak-anak asuh dapat diketahui. Karena tanpa adanya pelatihan potensi 

atau bakat yang dimiliki anak-anak asuh tidak dapat diketahui (Goa, 2020) 

Kemudian dalam penelitian Urifatul Khasanah ada beberapa macam peran 

pengasuh dalam panti asuhan yaitu sebagai berikut: 

1) Pengasuh sebagai pengganti orang tua atau fungsi keluarga 

2) Pengasuh sebagai orang tua dengan memberikan kegiatan dalam proses tumbuh 

kembang anak yang dapat menjadi bekal dimasa depan dengan semestinya baik 

secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual 

3) Pengasuh sebagai pembina akhlak. Pembinaan akhlak seorang pengasuh 

merupakan sebagai upaya untuk mengembangkan akhlak para anak asuh agar 

memiliki akhlak yang terpuji 

4) Pengasuh sebagai pemecah masalah sosial dan pemenuh kebutuhan anak asuh. 

Dengan kata lain pengasuh berperan dalam mengembangkan sistem dan 
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program pelayanan serta mendampingi anak asuh di panti asuhan (Khasanah, 

2015: 6-7). 

Berdasarkan penelitian oleh Rizki mengemukakan ada 2 macam peran 

pengasuh dalam panti asuhan yaitu sebagai berikut: 

1) Pengasuh sebagai Model. Maksud dari sebagai model adalah bahwa pengasuh 

sama seperti orang tua pada umumnya. Melakukan pengasuhan baik layaknya 

anak sendiri. Pengasuh sangat berperan dalam mempengaruhi tumbuh kembang 

seorang anak. Maka dari itu seorang pengasuh harus dapat menjadi contoh 

karena kemudian ditiru oleh anak asuhnya. Dengan demikin pengasuh mampu 

membimbing, mengarahkan, dan menuntun anak asuh agar menjadi lebih baik 

dan mandiri dikemudian hari. 

2) Pengasuh sebagai pendidik utama. Artinya bahwa pengasuh sangat berperan 

dalam memberikan pengajaran kepada anak asuh dalam kesehariannya sesuai 

dengan perkembangan yang dimiliki setiap anak asuh. Sebagai pendidik utama 

karena pengasih menjadi panutan utama bagi anak asuh dalam panti asuhan 

(Cahyo & Roesmaningsih, 2021). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran pengasuh dalam panti 

asuhan adalah seseorang sebagai pengganti orang tua atau fungsi keluarga yang 

merawat, mendidik, melatih, membimbing, membina, mengarahkan, menuntun, 

menjadi panutan, dan memenuhi segala kebutuhannya baik secara fisik, psikis, 

sosial, maupun spiritual untuk bekal anak dimasa yang akan datang. 

B. Karakter Birrul Walidain 

Sebelum peneliti merumuskan pengertian karakter birrul walidain, peneliti 

merasa perlu untuk memberikan gambaran tentang pengertian karakter dan pengertian 

birrul walidain. 

1. Pengertian Karakter 

Karakter secara bahasa berasal dari kata “character” yang berarti watak, 

sifat-sifat kejiwaan, kepribadian atau akhlak. Karakter adalah sifat mental, moral 

atau etika yang menjadi ciri khas individu atau sekelompok orang. Dalam kamus 

Poerwadarminta karakter diartikan sebagai watak, kualitas kejiawaan, moral atau 

tata krama yang membedakan satu orang dengan yang lain. Karakter terbentuk 

karena kebiasaan yang dilakukan berkaitan dengan kepribadian setiap individu yang 

dibangun dalam kehidupan sehari-hari secara sadar dan bertanggung jawab, sikap 
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yang diambil dalam suatu keadaan dan perkataan yang diucapkan kepada orang lain 

(Bassar & Hasanah, 2020: 27). 

Karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah bawaan, hati, jiwa, 

kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak. 

Berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. 

Menurut Musfiroh karakter mengacu kepada serangkaian sikap, perilaku,  motivasi, 

dan keterampilan (Rosyad, 2019: 177). 

Karakter menurut Hasanah sebagaimana dikutip oleh Sabar budi Raharjo 

menyatakan bahwa karakter merupakan standar batin yang terimplementasikan 

dalam berbagai bentuk kualitas diri. Karakter diri didasari dengan nilai-nilai dan 

cara berfikir serta terwujud dalam bentuk perilaku. Beberapa bentuk karakter yang 

harus ada dalam diri setiap orang yaitu cinta kepada Allah dan alam semesta beserta 

isinya, tanggung jawab, disiplin, hormat dan santun, jujur, kreatif, kerja keras dan 

pantang menyerah, memiliki jiwa pemimpin, baik dan rendah hati, percaya diri, 

toleransi dan cinta damai (Raharjo, 2010). 

Menurut Simon Philips karakter adalah sekumpulan tata nila guna mendasari 

pemikiran, sikap, dan perilaku yang diperlihatkan. Kemudian Koesoema 

menyatakan bahwa karakter sama seperti kepribadian. Sementara menurut Suyanto 

karakter adalah cara berperilaku dan berfikir dan menjadi ciri khas seseorang untuk 

menjalani hidup dan bekerja sama  baik dengan keluarga, masyarakat maupun bangsa 

dan negara. Sedangkan Ratna megawangi menyatakan bahwa istilah karakter 

berasal dari bahasa Yunani yaitu to mark yang artinya menandai. Istilah tersebut 

memfokuskan pada tingkah laku atau tindakan. Jika seseorang berperilaku tidak 

jujur berarti orang tersebut menjadikan dirinya melakukan kebiasaan buruk. 

Sebaliknya jika seseorang berperilaku jujur dan suka menolong berarti seseorang 

tersebut menjadikan dirinya memiliki karakter yang mulia. Kemudian seseorang 

dapat dikatakan “orang yang berkarakter” jika tingkah lakunya sesuai kaidah moral 

(Muslich, 2011). 

Karakter tidak dapat berkembang dengan sendirinya. Akan tetapi, karakter 

akan berkembang dan berubah karena dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri atau 

bawaan dan faktor lingkungan sekitar. Para ahli psikologi perkembangan 

menyatakan bahwa setiap individu memiliki potensi bawaan dari sejak dilahirkan 

termasuk potensi diri berupa nilai-nilai kebajikan atau karakter yang proses 
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perubahannya melalui tuntunan agama maupun lingkungan (Samrin, 2016). 

Sementara menurut A. Mustika Abidin dalam jurnalnya mendefinisikan karakter 

seseorang untuk membangun kepribadian orang tersebut, baik nilai karakter yang 

harus ada antara manusia dengan Tuhannya, nilai karakter yang harus ada antar 

sesama manusia, lingkungan maupun nilai karakter diri pribadi seseorang (Abidin, 

2019). 

Kemudian Muhammad Yaumi mendifinisikan karakter sebagai perilaku yang 

dilandasi nilai-nilai berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum atau konstitusi, 

adat istiadat, dan estetika (Yaumi, 2016). Sementara Chairul Anwar juga 

menyatakan bahwa pembentukan karakter pada setiap manusia tidaklah sama, sebab 

setiap individu mempunyai karakteristik bawaan dan karena pengaruh lingkungan. 

Pembentukan karakter manusia melalui stimulus respon. Jika lingkungannya tidak 

baik maka akan membentuk karakter manusia yang tidak baik. Begitupun 

sebaliknya, lingkungan yang baik akan membentuk karakter manusia menjadi baik 

(Anwar, 2017). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter adalah perilaku pada manusia yang 

ada dalam kesehariannya baik dalam bersikap maupun bertindak. Selain itu karakter 

dengan moral juga saling berkaitan. Karena orang yang berkarakter memiliki 

kualitas moral yang positif. Karakter seseorang dapat terbentuk karena faktor 

bawaan diri individu dan juga faktor lingkungan sekitar melalui kebiasaan yang 

dilakukan. 

2. Pengertian Birrul Walidain 

Birrul walidain atau berbakti kepada kedua orang tua berasal dari istilah kata 

Al-Birr mencakup bagian pertanggung jawaban atas kewajiban manusia terhadap 

Allah SWT. Sedangkan kata walidain  berasal dari kata د ل ا ول ا  di-tatsniah-kan ن ا د ل ا ول ا  

lalu  berubah  menjadi  ن ید ل ا ول ا   ketika  nasab  dan  jar  yang  artinya  ayah  dan  ibu. 

Sementara birrul walidain dalam QS. Maryam ayat 13-14 adalah bergegas dalam 

menaati dan cinta kepada kedua orang tua dengan tidak mendurhakainya, yang 

diperlihatkan dengan tawaduk dalam melaksanakan perintah-Nya serta kedua orang 

tuanya (Zulhamdi, 2015). 

Birrul walidain menurut Ibrahim Al-Hazimy menyatakan bahwa kata al-birr 

memiliki arti berbuat baik dan taat. Ibnu Mandzur menyatakan bahwa kata barra- 

yabarru yang berarti sebagai seseorang yang berbuat baik. lalu kata Al-Walidain 
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memiliki arti kedua orang tua yaitu ayah dan ibu. Maka dengan demikian dapat 

diartikan bahwa birrul walidain merupakan berbuat kebajikan atau berbakti kepada 

orang tua (ayah dan ibu) (Gunawan, 2014). 

Birr Al-Walidain bagi sebagian orang dianggap sebagai bahasa arabnya dari 

berbakti kepada kedua orang tua. Namun sebetulnya berbakti kepada orang tua 

dalam Al-Quran tidak hanya menggunakan kata birr, tetapi juga menggunakan kata 

ihsan dan ma’ruf. Secara umum ketiganya memiliki makna yang sama yaitu suatu 

kebaikan baik dengan perilaku maupun perbuatan yang sifatnya baik atau terpuji 

(Nufus dkk, 2017). Sementara Syekh Afif A. Thabarah mengatakan bahwa ihsan 

memiliki makna mengenai semua perbuatan baik, mencakup hablumminallah dan 

hablumminannas maupun interaksi antara manusia dengan lingkungannya yang 

mana hal tersebut dapat mengembangkan kualitas diri manusia, dapat mengangkat 

dan meningkatkan derajat manusia, serta dapat membuat manusia lebih dekat 

dengan Tuhan (Hasanah dkk, 2020). 

Imam Ibnu Athiyyah menyatakan bahwa setiap dari kita memiliki kewajiban 

untuk senantiasa berbakti kepada kedua orang tua dengan menaati perintahnya dan 

larangannya. Begitu pula sebaliknya, setiap anak tidak boleh membantah apa yang 

diperintahkan oleh orang tuanya selama tidak menyimpang dengan ajaran agama. 

Setiap anak tidak boleh berkata kasar dan berbicara dengan nada yang keras. Tidak 

boleh mencaci maki keduanya, membentaknya, bahkan sampai melaknatnya yang 

kemudian dapat menyebabkan hati kedua orang tua terluka. Selain itu, setiap anak 

juga tidak melakukan perbuatan kasar yang berhubungan dengan fisik seperti 

melempar suatu barang, menghentakkan kakinya ketika marah, dan perbuatan fisik 

lainnya. Serta bentuk durhaka kepada kedua orang tua seperti menyia-nyiakannya, 

tidak peduli dengan keduanya, membencinya, tidak ingin mengetahui kabar kedua 

orang tuanya, bahkan sampai memutuskan tali silaturhami (H. Nikmah, 2022). 

Menurut Emha Ainun Nadjib dalam bukunya yang berjudul kalau kamu ikan 

jangan ikut lomba terbang menyatakan bahwa birrul walidain merupakan suatu 

perbuatan yang memiliki kedudukan kebaikan yang sangat tinggi kualitasnya dan 

sangat mulia dalam pengaplikasiannya. Birrul walidain menjadi acuan dalam istilah 

mabrur yang mana kata tersebut digunakan sebagai istilah haji yaitu haji mabrur. 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa seorang anak yang berbuat baik atau 

berkati kepada kedua orang tua adalah anak yang mabrur sama kualitasnya seperti 
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orang yang melaksanakan haji (Najib, 2021). Menurut Imam Hasan Al-Hasan Al- 

Bashri berbakti kepada kedua orang tua adalah ketika engkau bisa taat pada semua 

perintahnya yang mereka berikan selama  perintah tersebut bukanlah sebuah 

perintah atau maksiat yang bertentangan dengan ajaran agama Allah (Shaari, 2017). 

Birrul walidain atau berbakti kepada kedua orang tua adalah perilaku 

manusia yang menjadi bagian dari etika islam dengan bentuk tindakan berbuat baik 

atau berbakti kepada kedua orang tua. Yang mana hal tersebut menjadi wajib atau 

fadhu ‘ain karena perintah dari Allah SWT. Meskipun terdapat perbedaan agama 

dengan kedua orang tuanya. Sudah menjadi kewajiban seorang muslim untuk taat 

pada setiap perintah dari kedua orang tuanya. Selama perintah tersebut tidak 

bertentangan dengan ajaran agama Allah. Selain itu Allah juga menekankan bahwa 

setiap orang sudah seharusnya menghormati sesama, tidak hanya menghormati 

kepada kedua orang tua saja namun sangat diperlukan akhlak pada setiap orang 

untuk menghormati dan menghargai orang yang lebih tua usianya salah satu 

contohnya yaitu seorang guru dan begitu juga sebaliknya yang tua sudah seharusnya 

menyayangi kepada yang lebih muda (Chusna & Tsaniyah, 2021). 

Berbakti kepada kedua orang tua memiliki kedudukan yang tinggi 

daibandingkan dengan amalan-amalan lainnya. Menurut Husain Zakaria, berbakti 

kepada kedua orang tua merupakan suatu kebaikan yang dapat dilakukan dengan 

perbuatan yang positif dengan menghormatinya, mematuhinya, dan berbuat baik 

kepada keduanya sesuai perintah Allah. Sementara dalam QS. Luqman ayat 14 

menegaskan bahwa berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan salah satu 

perintah Allah. Sehingga berbakti kepada kedua orang tua merupakan kewajiban 

setiap manusia yang bersifat fardhu ‘ain dengan menaati perintahnya selama tidak 

bertentangan dengan ajaran Allah. Kemudian tidak menyia-nyiakan keduanya, 

selalu mendoakan, serta selalu berbuat baik kepada keduanya (Iskandar & Sobarna, 

2021). 

Menurut Abdullah Nashih Ulwan, birrul Walidain adalah bakti seorang anak 

terhadap kedua orang tuanya yang dibuktikan dengan menaatinya, berbuat baik 

kepada keduanya, merawat dan memelihara keduanya sampai usia lanjut, tidak 

mengucapkan kata-kata kasar atau bahkan sampai menghardiknya, selalu 

memanjatkan doa untuk keduanya, dan lain sebagainya yang mencakup adab serta 

sopan santunnya terhadap kedua orang tua (Lestari, 2022). Berbakti kepada kedua 
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orang tua menurut Endaswara dalam ungkapan bahasa jawa yaitu “wong tuo ala- 

ala malati” yang memiliki arti “walaupun orang tua tidak bagus atau jelek akan tetapi 

mereka bertuah”. Seorang anak akan berfikir bahwa ketika perilaku dan tindakannya 

tidak bebakti kepada orang tua maka akan menerima suatu akibat (karma) atau dalam 

bahasa jawanya kuwalat. Dengan demikian setiap anak harus berbakti kepada kedua 

orang tuanya (Mursidin, 2020). Birrul walidain menurut M. Quraish Shihab dan 

Ahmad Mustafa Al-Maraghi berdasarkan QS. Al-Isra ayat 23- 24 adalah senantiasa 

ihsan atau berbuat baik terhadap keduanya, memperhatikannya hingga usia lanjut 

atau al-kibra, tidak mengatakan ah dalam perintahnya atau uffin, akan tetapi 

senantiasa mengucapkan kata yang mulia atau karim, serta senantiasa mendoakan 

keduanya (Sahibi, 2019). 

Definisi birrul walidain berdasarkan pendapat dari berbagai sumber maka 

dapat disimpulkan bahwa birrul walidain adalah berbakti kepada kedua orang tua. 

Birrul walidain menjadi salah satu perintah Allah SWT. Yang kedudukannya lebih 

mulia dari pada berjihad. Perintah tersebut sudah tertera dengan jelas dalam Al- 

Quran pada beberapa surat seperti QS. Luqman ayat 14, QS. Al-Isra ayat 23-24, dan 

lainnya. Berbakti kepada kedua orang tua dengan selalu berbuat baik kepada 

keduanya. Menaati semua perintah dan larangannya selama tidak bertentangan 

dengan ajaran agama Allah. Bertutur dengan lemah lembut dan sopan santun. 

Memuliakan keduanya dengan merawat mereka hingga lanjut usia. Selalu 

mendoakannya baik ketika masih hidup maupun sudah meninggal. 

Berdasarkan pengertian karakter dan pengertian birrul walidain menurut para ahli 

diatas maka dapat penulis simpulkan dengan menyatukan kedua teori tersebut bahwa 

karakter birrul walidain adalah perilaku berbakti atau berbuat baik kepada kedua orang 

tua maupun berbakti kepada orang lain yang menjadi sebagai pengganti peran orang tua 

karena telah merawat, mendidik, menjaga, membimbingnya. Karakter birrul walidain 

dapat dikatakan sebagai akhlak seorang anak terhadap orang tua yang tertanam dalam 

diri seseorang sehingga tindakannya sesuai dengan nilai agama maupun norma sosial. 

Selain itu karakter birrul walidain juga menjadi suatu  akhlak  atau karakter yang 

dianjurkan Allah SWT. Dalam Al-Quran salah satunya yakni dalam Q.S Luqman ayat 

14. 
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3. Indikator Karakter Birul Walidain 

Menurut Amirullah Syarbini ada beberapa indikator mengenai birrul walidain 

atau berbakti kepada kedua kedua orang tua yaitu sebagai berikut: 

1) Taat atas segala perintahnya selama tidak menyimpang dari ajaran agama Allah 

2) Menasabkan diri pada orang tua 

3) Senantiasa mendoakan keduanya 

4) Tawadhu’ dihadapan kedua orang tuanya 

5) Lemah lembut ketika berbicara dengan keduanya 

6) Memberi makanan untuk keduanya 

7) Harus meminta izin ketika hendak pergi 

8) Memberikan harta untuk orang tua sesuai kadar keinginan mereka 

9) Senantiasa berbuat baik kepada siapapun atas ridha orang tua 

10) Menepati janji maupun sumpah kedua orang tua 

11) Tidak mencela orang tua serta tidak membuat orang tua dicela oleh orang lain 

(Octianti, 2020). 

Kemudian menurut Heri Juhari Muhtar ada 10 indikator berbakti kepada kedua 

orang tua yaitu sebagai berikut: 

1) Taat atas perintah dari kedua orang tua 

2) Senantiasa berbuat baik kepada orang tua dan menghormatinya 

3) Mengutamakan dan menyukupi kebutuhan kedua orang tua 

4) Meminta izin dan ridho dari kedua orang tua 

5) Memberikan bantuan untuk pekerjaan yang dilakukan keduanya 

6) Menjaga kehormatan kedua orang tuanya 

7) Senantiasa mendo’akan kedua orang tuanya 

8) Memelihara keduanya sampai tutup usia 

9) Menepati janji dan kewajiban milik keduanya 

10) Tetap melakukan silaturahim kepada saudara, teman, maupun sahabt dari kedua 

orang tuanya (Aulia, 2018). 

Sementara dalam penelitian Rif’atul Fauziah ada lebih banyak poin 

indikator birrul walidain dari peneliatian sebelumnya yaitu sebagai berikut: 

 
1) Berbicara dengan menggunakan kata-kata yang sopan dan lemah lembut serta 

menghindari ucapan yang dapat menyakiti hati keduanya 
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2) Bersikap merendah ketika bersama orang tua dan menyayangi keduanya 

dengan tulus 

3) Memandang kedua orang tua dengan wajah yang menyenangkan 

4) Ketika berbicara kepada keduanya tidak dengan nada yang tinggi 

5) Ingatkan mereka ketika mereka salah 

6) Tidak mendahului orang tua dalam hal apapun baik perkataan maupun tindakan 

7) Mendahulukan kedua orang tua dibandingkan dirinya sendiri dalam hal 

duniawi 

8) Menjaga harkat dan martabat kedua orang tua 

9) Membantu kedua orang tua 

10) Segara menemui ketika dipanggil orang tuanya 

11) Tidak boleh mendebat atau berdebat dengan keduanya, akan tetapi lebih 

baiknya diberitahu atau diperjelas dengan adab 

12) Menyambut dan mencium tangan kedua orang tua ketika mereka pulang 

13) Tidak boleh mengganggu waktu istirahatnya 

14) Memberikan nafkah dengan ikhlas atau tidak peritunngan 

15) Tidak boleh berbohong kepada kedua orang tua 

16) Menjenguknya keduanya dengan rutin 

17) Berlaku adil terhadap permasalahan orang tua dengan istri 

18) Ketika meminta sesuatu kepada kedua orang tua, seorang anak diperkenankan 

untuk meminta dengan lemah lembut dan tidak memaksa 

19) Mengikutsertakan keduanya dalam urusan duniawi seorang anak melalui 

musyawarah 

20) Mendoakan dan berziarah untuk kedua orang tuanya (Faizah, 2022). 

 
Beberapa indikator menurut para ahli diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

yang harus dilakukan seorang anak terhadap orang tua yakni berbicara dengan kata- 

kata yang sopan dan lemah lembut, bersikap merendah, menyayangi keduanya, 

memandang keduanya dengan wajah menyenangkan, tidak berbicara dengan nada 

tinggi, mengingatkan keduanya ketika salah, mendahulukan kedua orang tua dalam 

hal apapun, menjaga harkat dan martabat kedua orang tua, membantu kedua orang 

tua, segera memenuhi panggilan keduanya, tidak boleh mendebat atau berdebat 

dengan keduanya, menyambut dan mencium tangan kedua orang tua ketika mereka 

pulang, tidak mengganggu waktu istirahatnya, memberikan nafkah, tidak berbohong, 
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menjenguknya keduanya, berlaku adil terhadap permasalahan orang tua dengan istri, 

meminta tolong dengan lemah lembut dan tidak memaksa, mengikutsertakan 

keduanya untuk musyawah dalam urusan duniawi, mendoakan dan berziarah untuk 

kedua orang tuanya. 

4. Keutamaan Birrul Walidain 

Berbakti kepada kedua orang tua merupakan perbuatan yang lebih utama dari 

pada perbuat baik lainnya bahkan lebih utama dari jihad atau berperang untuk 

membela agama Allah SWT. Adapun beberapa keutamaan berbakti kepada orang 

tua Ada beberapa keutamaan birrul walidain menurut Jauzi yaitu sebagai berikut: 

1) Berbakti kepada kedua orang tua merupakan hal yang paling utama melibihi 

hijrah dan berjihad 

2) Berbakti kepada kedua orang tua merupakan suatu amalan yang sangat Allah 

senangi setelah shalat tepat pada waktunya 

3) Berbakti kepada kedua orang tua dapat menajadikan umur kita lebih panjang 

4) Berbakti kepada kedua orang tua tidak hanya ketika masih hidup, akan tetapi 

dapat dilakukan pula ketika orang tua sudah meninggal (Nadzif, 2019). 

Sementara keutamaan birrul walidain lainnya dalam penelitian  Hofifah  Astuti 

yang berjudul “berbakti kepada orang tua dalam ungkapan hadis” yaitu sebagai 

berikut: 

1) Birrul walidain merupakan amal yang paling utama merupakan salah satu hal 

yang paling utama dalam agama di antara kebaikan-kebaikan lainnya 

2) Memberikan kemudahan dalam kehidupan. Dengan berbakti kepada orang tua 

maka kesulitan yang sedang dialami akan diberikan kemudahan oleh Allah 

untuk mengatasinya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan bertawassul melalui 

amal saleh 

3) Dapat terhindar dari kemurkaan Allah SWT. Karena dengan berbakti kepada 

orang tua dapat menjadikan hidup lebih tentram. Selain itu, dengan berbakti 

kepada orang tua juga dapat membuat Allah ridha atas apa yang kita inginkan 

dan kita lakukan. Sebab, ridha Allah tergantung atas ridhanya orang tua dan 

murkanya Allah tergantung atas murkanya orang tua. Maka dari kita harus 

selalu berusaha berbuat baik agar tidak menyakiti hati orang tua ataupun 

membuat orang tua marah sampai murka. Sesuai dengan sabda Nabi SAW. 
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Dalam kitab Bulughul Maram Hadist no. 1486 dari Abdullah Ibnu Amar al- 

Ash rradhiyallahu anhu bahwa Nabi saw. Bersabda “ridha Allah tergantung 

ridha orang tua dan murkanya Allah tergantung murkanya orang tua” (H.R 

Tirmidzi) 

4) Dilapangkan rezekinya dan diberikan umur panjang. Apabila menginginkan 

rezeki yang lancar dan umur yang panjang, maka dianjurkan untuk tidak 

menyia-nyiakan atau mengabaikan kedua orang tuanya. Sebagaimana sabda 

Rasulullah saw. Dari Anas bin Malik Rasulullah SAW. Bersabda: “barangsiapa 

yang senang dipanjangkan umurnya dan ditambah rezekinya maka hendaklah 

ia berbuat baik kepada kedua orang tuanya dan menyambung kekeluargaan 

(silaturahum)” (H.R Bukhari). Jadi dapat disimpulkan bahwa salah satu jalan 

agar terbukanya rezeki dan semakin bertambah serta diberikan umur panjang, 

maka haruslah berbuat baik kepada kedua orang tua 

5) Mendapatkan surganya Allah. Dalam hadist Nabi SAW. Disebutkan bahwa 

anak yang durhaka atau tidak berbuat baik kepada orang tua tidak akan masuk 

surga. Maka begitupun sebaliknya, jika anak yang berbuat pada orang tuanya 

maka akan mendapatkan surganya Allah SWT (Astuti, 2021). 

Kemudian keutamaan birrul walidain menurut Husain Zakariya yaitu sebagai 

berikut: 

1) Birrul walidain merupakan salah satu perintah Allah setelah shalat yaitu untuk 

berbuat baik kepada kedua orang tua 

2) Birrul walidain menjadi hal yang paling utama melebihi berjihad 

3) Birrul walidain menjadi salah satu karakteristik dasar para Nabi 

4) Salah satu ridha Allah ada ketika kita berbakti kepada kedua orang tua, begitu 

pula murka Allah ada ketika kita membuat orang tua murka 

5) Salah satu kunci masuk surganya Allah adalah dengan berbakti kepada kedua 

orang tua 

6) Menjadi salah satu penghapus dosa baik yang besar maupun kecil ketika kita 

berbuat baik atau berbakti kepada kedua orang tua 

7) Berbakti kepada kedua orang tua dapat mengabulkan doa-doa yang kita 

panjatkan kepada Allah SWT. Karena doa orang tua begitu mustajab 

8) Berbakti kepada kedua orang tua akan mendapatkan pahala dunia dari Allah 
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sebelum pahala akhirat 

9) Berbakti kepada kedua orang tua dapat memperpanjang umur kita 

10) Orang yang senantiasa berbakti kepada kedua orang tuanya akan selalu berada 

dalam lindungan kasih sayang Allah SWT (Hasnijar, 2017). 

Dapat penulis simpulkan dari beberapa keutamaan berbakti kepada kedua 

orang tua diatas bahwa bebrbakti kepada orang tua merupakan suatu kewajiban bagi 

setiap orang khususnya kaum muslim. Maka jika seseorang telah berbakti kepada 

kedua orang tuanya, maka Allah akan memberikan pahala untuknya baik di dunia 

maupun di akhirat, Allah juga memberikan jaminan untuknya masuk surga serta 

Allah akan senantiasa menjaganya dan mempermudah segala urusannya. 

5. Cara Menanamkan Karakter Pada Anak 

Menurut Helmawati terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk 

menanamkan karakter pada anak yaitu sebagai berikut: 

1) Metode Keteladanan. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 

paling berpengaruh bagi anak. Anak pertama kali melihat, mendengar, dan 

bersosialisasi dengan orang tuanya. Hal ini berarti bahwa ucapan dan perbuatan orang 

tua akan dicontoh anak-anaknya 

2) Metode Pembiasaan. Dalam ilmu psikologi kebiasaan yang dilakukan secara 

terus-menerus minimal selama enam bulan menandakan kebiasaan itu telah 

menjadi bagian dari karakter atau perilaku tetap anak. Kebiasaan-kebiasaan 

yang baik seperti beribadah kepada Allah yang selalu dilaksanakan dalam 

keluarga akan menjadi kebiasaan pula bagi anak. Dengan pembiasaan beribadah 

anak akan rajin menjalankan ibadah shalat, mengaji, juga shaum (puasa). Orang 

tua yang terbiasa mengucapkan salam dan membiasakan pada anaknya tentu 

akan membentuk anak untuk terbiasa mengucapkan salam 

3) Metode pembinaan. Metode pembinaan adalah arahan atau bimbingan yang 

intensif terhadap jiwa anak sehingga akan tumbuh pemahaman yang mendalam 

dan kesadaran untuk berprilaku yang sesuai dengan bimbingan yang diberikan. 

Pembinaan yang dapat diberikan kepada anak dengan memberikan pembinaan 

akida, pembinaan ibadah, pembinaan akhlak, pembinaan mental bermasyarakat 

(sosial), pembinaan perasaan dan kejiwaan, pembinaan kesehatan dan jasmani, 

pembinaan intelektual, pembinaan etika seksual 

4) Metode Kisah. Metode kisah  atau cerita  mempunyai pengaruh tersendiri bagi 
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jiwa dan akal. Kisah tentang sejarah atau kejadian dimasa lalu dapat di ambil 

hikmahnya. Banyak hal positif yang dapat diperoleh dari metode kisah apalagi 

jika disajikan dengan cara yang menarik 

5) Metode Dialog. Dialog merupakan proses komunikasi dan interaksi yang 

hendaknya tetap dipertahankan dalam sebuah keluarga. Namun, sedikit sekali 

orang tua yang memperhatikan dan menggunakan metode ini. Orang tua yang 

amat sibuk bekerja kebanyakan cenderung lebih menggunakan komunikasi satu 

arah. Maksudnya banyak orang tua yang hanya memerintahkan atau melarang 

anak untuk melakukan suatu hal tanpa mengomunikasikan sebabnya dan 

bertanya apa anak mampu melakukan apa yang diinginkan atau diperintahkan 

orang tuanya tersebut. Orang tua yang sibuk bekerja atau kurang memahami 

esensi pendidikan terkadang lupa terhadap apa yang diharapkan, diinginkan, 

atau dibutuhkan anaknya 

6) Metode Ganjaran dan Hukuman. Manusia akan senang jika dihargai atau diberi 

hadiah. Sebaliknya, tidak semua orang suka diberi hukuman meskipun ia 

melakukan kesalahan. Menyikapi hal ini, orang tua sebagai pendidik tentu harus 

memberikan pemahaman sejak dini bahwa setiap perbuatan akan ada konsekuensinya. 

Artinya, apa yang diperbuat oleh manusia akan ada akibatnya, jika perbuatannya itu baik 

tentu ia akan mendapatkan ganjaran. Begitu pula sebaliknya, jika ia melakukan 

kesalahan maka ia akan mendapat hukuman (Muyasaroh dkk., 2022). 

Sementara cara membentuk karakter pada anak anak menurut Heri Jauhari 

yaitu sebagai berikut: 

1) Metode Keteladanan (Uswah Hasanah). Menurut jauhari metode keteladanan 

merupakan metode yang lebih unggul dibandingkan metode lainnya. Para orang 

tua, da’i, maupun orang sekitar berperan dengan memberikan contoh atau teladan 

yang baik untuk anak baik dari cara bersikap, berbicara, sampai dengan cara 

beribadah, dan sebagainya 

2) Metode Pembiasaan. Agar setiap anak mampu untuk menjalankan tugas dan 

kewajibannya dengan benar dan baik maka harus dilakukan pembiasaan- 

pembiasaan yang baik dengan rutin 

3) Metode Nasihat. Metode nasihat ini menjadi metode paling umum yang sering 

digunakan oleh para orang tua dalam mendidik anak. Selain itu metode nasihat 

juga dianjurkan oleh Allah dalam QS. Al-Ashr ayat 3 bahwa nasihat harus 
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senantiasa diberikan kepada anak baik dalam kebenaran dan kesabaran. Metode 

nasihat yang benar yakni memberikannya dengan kata yang baik dan sopan 

penuh kelemah lembutan dalam menyampaikannya sesuai dengan usia yang 

dinasihati. Memberikan nasihat tidak dalam keadaan ramai  dan disertai 

penjelasan akan sebab akibat diberikannya nasihat. Dengan demikian nasihat 

akan sampai ke hati orang yang dinasihati 

4) Metode Memberi Perhatian. Metode ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penghargaan atau memujinya. Akan tetapi memberikan pujian dan penghargaan 

terhadap anak dilakukan dalam kondisi dan cara yang tepat serta tidak 

berlebihan agar tidak menyakiti atau menyinggung perasaan orang sekitar 

5) Metode Hukuman. Metode ganjaran atau hukuman berkaitan dengan metode 

penghargaan. Sebab ganjaran atau hukuman ini merupakan timbal balik dari apa 

yang dilakukan anak. Akan tetapi perlu diperhatikan ketika menerapkan metode 

hukuman anak, yakni dengan tidak memberikan hukuman pada saat sedang 

marah, tidak boleh menyakiti hati ataupun fisik atau bahkan sampai 

menjatuhkan harga diri seorang anak, dan tidak sampai merndahkan derajat seseorang 

dengan menghina maupun mencaci di depan umum (Jauhari, 2005:19-21) 

Dengan demikian dalam menanamkan karakter pada anak terutama 

karakter birrul walidain dapat menggunakan beberapa metode diatas yaitu 

metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, memberi perhatian, dan hukuman. 

C. Anak Asuh 

1. Pengertian Anak Asuh 

Anak asuh diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 

Perlindungan Anak menjelaskan bahwa anak asuh adalah anak yang diasuh oleh 

suatu lembaga atau oleh seseorang untuk mendapatkan haknya seperti mendapatkan 

bimbingan, mendapatkan perawatan yang semestinya, dididik dengan mendapatkan 

pendidikan yang semestinya, dan kesehatannya terjaga, menitipkannya disebabkan 

karena kedua orang tua atau salah satu dari orang tuanya tidak mampu untuk 

memenuhi kewajibannya untuk tumbuh kembang anak dengan baik (Admin, 2002). 

Anak asuh yang peneliti maksud pada penelitian ini adalah anak-anak yatim dan 

anak-anak kurang mampu maupun terlantar yang berada di Panti Asuhan Manarul 

Mabrur. 
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2. Kriteria Anak Asuh 

Ada beberapa kriteria yang disebut sebagai anak asuh yaitu sebagai berikut: 

1) Anak Terlantar. Anak terlantar adalah seorang anak yang berusia 6-18 tahun 

yang tidak mendapatkan hak asuhnya dari orang tua maupun keluarga atau 

ditelantarkan oleh orang tua maupun keluarganya atau seorang anak yang 

mendapatkan perlakuan tidak wajar atau salah dengan kriteria; anak yang 

berasalah dari keluarga tidak mampu atau fakir miskin, anak yang dilalaikan oleh 

orang tuanya, dan anak yang tidak memperoleh kebutuhan dasarnya. Anak 

terlantar adalah anak yang termasuk dalam sekelompok anak rawan atau anak 

yang mendapatkan tekanan baik secara kultur maupun struktur, selain itu juga 

karena situasi dan kondisi yang menyebabkan hak-haknya tidak terpenuhi 

bahkan seringkali dilanggar oleh orang sekitarnya, oleh karena itu anak-anak 

tersebut membutuhkan perlindungan khusus atau Children in need of special 

protection. Anak-anak tersebut memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan 

yang semestinya, dapat mengembangkan potensi diri dan mental yang sehat, 

dapat berfikir kritis dan mengemukakan pendapatnya, terpenuhinya kebutuhan baik 

jasmani maupun rohaninya, dapat merasakan kebahagiaan dengan bermain maupun 

berekreasi, serta mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai. 

2) Anak Yatim. Anak yatim secara bahasa berasal dari kata yatama yang artinya 

kesendirian. Ada beberapa pendapat mengenai anak yatim yang pertama, bahwa 

anak yatim adalah anak yang bapaknya meninggal dunia ketika anak tersebut 

belum baligh. Yang kedua dan ketiga, memaparkan bahwa anak yatim adalah 

anak yang kedua orang tuanya meninggal dunia. Hal tersebut menekankan 

bahwa anak yatim bukanlah anak yang bapaknya meninggal dunia, akan tetapi 

dikatakan anak yatim secara lebih luar adalah ketika anak tersebut salah satu atau 

kedua dari orang tuanya meninggal dunia. Sedangkan pendapat yang keempat, 

bahwa kata yatim tidak hanya untuk seorang anak yang bapak atau ibunya 

meninggal akan tetapi kata yatim tersebut digunakan juga untuk anak yang 

hidupnya sendirian tidak memiliki teman seperti pada pernyataan “dhurrah 

yatimah” 

3) Kaum Dhuafa. Kata dhuafa berasal dari bahasa arab yang berarti orang lemah 

dari segi ekonomi maupun lainnya. Kaum dhuafa merupakan seseorang yang 
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menjalani hidup dengan kemiskinan, mengalami kesengsaraan, kelemahan, 

ketidakberdayaan, tertindas, dan mengalami penderitaan secara terus-menerus. 

Namun istilah kaum dhufa tidak hanya untuk orang yang dianggap lemah dalam 

hal ekonomi seperti fakir dan miskin. Akan tetapi lemah dalam kondisi fisik 

seperti mengalami cacat dan juga lemah imannya (Sudaryanto, 2019). 

D. Urgensi Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter Birrul Walidain Pada 

Anak Asuh 

Menanamkan karakter pada anak harus dilakukan sebagai bentuk upaya untuk 

mencegah terjadinya dekadensi moral di zaman globalisasi saat ini. Setiap anak harus 

ditanamkan karakter agar mempunyai moral, akhlak, sikap, perilaku, dan pribadi yang 

baik sebagai pegangan dan pedoman dalam bersikap dan bertindak. Sebagaimana 

Marwanti dkk, menyatakan bahwa pembentukan karakter pada anak tidak dapat 

dilakukan dengan instan atau cepat. Akan tetapi membutuhkan proses dengan berbagai 

faktor yang mempengaruhinya dari anak tersebut masih kecil hingga dewasa (H. 

Kurniawati, 2020). Hal tersebut senada dengan definisi karakter dalam jurnal Samrin 

bahwa karakter tidak dapat berkembang dengan sendirinya. Akan tetapi, karakter akan 

berkembang dan berubah karena dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri atau bawaan 

dan faktor lingkungan sekitar. Para ahli psikologi perkembangan menyatakan bahwa 

setiap individu memiliki potensi bawaan dari sejak dilahirkan termasuk potensi diri 

berupa nilai-nilai kebajikan atau karakter yang proses perubahannya melalui tuntunan 

agama maupun lingkungan (Samrin, 2016). 

Mengacu pada definisi tersebut dimana lingkungan sekitar menjadi salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi dalam pembentukan karakter anak adalah keluarga. 

Orang tua dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter anak. Akan tetapi berbeda nasibnya ketika seorang anak tidak  bisa 

mendapatkan pengasuhan dari orang tuanya karena telah menjadi anak yatim ataupun 

keluarga yang tidak menyanggupi dalam pengasuhan karena faktor ekonomi dan 

lainnya. Upaya menjadikan anak-anak memiliki moral atau karakter yang baik adalah 

tanggung jawab semua elemen, seperti orang tua, guru, dan semua masyarakat. Oleh 

karena itu anak-anak yang mengalami permasalahan sosial tersebut perlu adanya sebuah 

tempat untuk mereka mendapatkan haknya. Salah satunya yaitu melalui suatu lembaga 

seperti panti asuhan. Agar anak-anak tersebut mendapatkan pengasuhan yang baik 
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layaknya seperti fungsi keluarga dengan merawat, mendidik, membimbing, memberikan 

arahan, dan memberikan ketrampilan yang diperankan oleh seorang pengasuh panti 

sebagai pengganti orang tua (Sukamdi & Fajrin, 2019). 

Sejalan dengan Rifa Hidayat yang menuturkan bahwa pengasuh tidak lain sama 

seperti sebagai orang tua. Pengasuh adalah seseorang yang mampu menerimanya, 

merawatnya, memelihara, memberikan perlindungan, memberikan pengasuhan denga 

baik dan kasih sayang serta pola asuh yang baik kepada anak (Bakhri, 2021). Sedangkan 

pengasuhan menurut Jerome Kagan seorang psikolog perkembangan adalah suatu proses 

sosialisasi yang dilakukan antara anak dengan orang tua yang mana terdapat ketentuan 

yang harus dijalankan oleh orang tua atau pengasuh agar anak dapat berkontribusi dan 

bertanggung jawab dalam bermasyarakat. Selain itu orang tua atau pengasuh harus bisa 

melakukan sesuatu ketika anaknya melakukan kebohongan dan emosi yang tidak stabil 

(Pioh dkk, 2017). 

Menanamkan karakter pada anak perlu dilakukan stimulasi sejak dini. Sebab 

karakter baik yang tertanam pada diri anak dapat menjadi pondasi yang kuat dalam 

berperilaku dan bertindaknya seorang anak (Balqis, 2019). Jika penanaman karakter 

yang dilakukan oleh pengasuh di panti asuhan terlaksana dengan baik maka akan 

menghasilkan karakter baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Dengan begitu dapat 

dikatakan bahwa pengasuh di panti asuhan berperan penting dalam pembentukan 

karakter anak sebagai pengganti orang tua. Sebab dengan kedudukan yang dimiliki 

pengasuh mampu menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan tugas yang 

diberikan dan menghasilkan apa yang diharapkan orang lain. Sebagaimana definisi dari 

peran itu sendiri menurut Soerjono Soekanto bahwa peran adalah aspek dinamis 

kedudukan (status). Dikatakan sebagai peran jika seseorang dapat menjalankan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan tugas atau bagian yang diberikan (Soekanto & 

Sulistyowati, 2015). Serta menurut Abu Ahmadi yang menyatakan bahwa peran 

merupakan sebagai pengharapan manusia terhadap cara seseorang dalam bersikap 

maupun bertindak sesuai dengan status  dan fungsi sosial yang dimilikinya.  Jika 

seseorang telah melakukan hak dan kewajiban berdasarkan kedudukannya, maka orang 

tersebut dapat dikatkan melaksanakan suatu peran (Najmi, 2018). 

Urgensi pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh 

memiliki peran yang sangat penting. Hasan Bahrun menuturkan bahwa para pengasuh 
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yang ada di panti asuhan berperan sebagai pengganti orang tua sehingga memiliki peran 

yang sama seperti orang tua. Sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syahromy dkk bahwa pengasuh memiliki peran penting dalam memenuhi segala 

kebutuhan anak asuh baik secara fisik maupun psikis. Pengasuh berperan sebagai 

pendidik dengan memberikan contoh akhlak yang baik, memberikan pengetahuan akan 

rasa peduli terhadap sesamanya, dan mengajarkan agar bertakwa kepada Allah. Selain 

itu, pengasuh juga membimbing anak asuh dengan memberikan bekal sebuah 

ketrampilan baik fisik maupun spiritual, serta memberitahu bagaimana perilaku yang 

seharusnya diterapkan agar dapat diterima oleh masyarakat (Syahromy dkk, 2014). Akan 

tetapi melihat kondisi di era globalisasi saat ini menjadi salah satu penyebab terjadinya 

kemorosotan moral terutama pada anak (Ariyanto dkk, 2022). Salah satu contoh dengan 

adanya gadget sebagai hasil teknologi yang semakin canggih saat ini menjadi salah satu 

problem ketika menjadikan anak lupa akan kewajibannya pada orang tua. Banyak anak 

lebih mementingkan dan mengutamakan bermain gadget dari pada memenuhi 

kewajibannya dengan langsung bergegas menghampiri ketika orang tua memanggilnya 

(Lapandewa, 2021). 

Selain itu saat ini marak terjadi perilaku anak yang tidak sepantasnya terhadap 

orang tua seperti banyaknya kasus anak menganiaya orang tuanya. Oleh karena itu, 

sangatlah penting sebuah akhlak untuk menjadikan anak yang berkarakter baik apalagi 

akhlak terhadap orang tua. Umar Bin Amad Baraja menyatakan bahwa pentingnya 

seorang anak meminta ridha dari orang tuanya dalam melakukan segala hal, karena ridha 

Allah SWT tergantung pada ridha orang tua. Maka anak menjalani kehidupan dengan 

kebahagiaan (Tanjung dkk, 2020). Beberapa permasalahan tersebut sangat bertolak 

belakang dengan Al-Quran. Karena perintah Allah sangat jelas untuk berbakti kepada 

orang tua. Sebagaimana dalam QS. Al-Isra ayat 23-24. Bahwa berbakti kepada orang 

tua hukumnya fardhu ‘ain. Menurut Al-Hafidz birrul walidain berasal dari dua kata yakni 

al-birr yang artinya berbakti dan sopan sedangkan al-walidain artinya ayah dan ibu atau 

dua orang tua. Sehingga birrul walidain merupakan berbakti kepada kedua orang tua. 

Birrul walidain bukan han ya sebagai balas budi seorang anak, akan tetapi menjadi 

sebuah amalan yang sangat mulia dihadapan Allah jika dilakukan (Pratama dkk, 2022). 
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BAB III 

PERAN PENGASUH DALAM MENANAMKAN KARAKTER BIRRUL WALIDAIN 

PADAANAK ASUH DI PANTI ASUHAN MANARUL MABRUR SEMARANG 

A. Gambaran Umum Panti Asuhan Manarul Mabrur 

1. Sejarah Singkat dan Profil Panti Asuhan Manarul mabrur 

Panti Asuhan Manarul Mabrur terletak di Jl. Shirotol Mustaqim nomor 01, 

Rt 04, Rw 07 kelurahan Pudakpayung, Banyumanik, Semarang, Jawa Tengah kode 

pos 50265, No. Telp. (085712735187). Kelurahan Pudakpayung menjadi salah satu 

kelurahan yang ada di Kecamatan Banyumanik Kota Semarang dengan posisi di 

sebelah selatan Kota Semarang. Kelurahan Pudakpayung terletak di sebelah utara 

Kelurahan Banyumanik, sebelah timur Kelurahan Gedawang, sebelah selatan 

Kabupaten Semarang, dan sebelah barat Kecamatan Gunungpati. Kelurahan 

Pudakpayung memiliki 114 RT dan 16 RW. Jumlah keseluruhan penduduknya yakni 

26. 163 jiwa dengan luas wilayah 3,93 km². 

Panti Asuhan Manarul Mabrur merupakan sebuah Lembaga Swadaya 

Masyarakat (LSM) yang didirikan oleh Bapak Rois Bawono Hady pada 29 Januari 

2012. Latar belakang berdirinya Panti Asuhan Manarul Mabrur atas dasar rasa 

keprihatinan bapak Rois terhadap lunturnya rasa toleransi, gotong royong, 

kepedulian sesama, dan rasa nasionalisme pada generasi penerus bangsa. Awal 

mulanya, anak-anak yang di asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur adalah anak- 

anak terlantar yang hidup di jalanan dan dari anak-anak yang orang tuanya tinggal 

di balai rehabilitasi sosial.  Mereka di asuh di Panti Asuhan yang kemudian diberikan 

kehidupan yang lebih layak begitupun dengan pendidikannya. Diberikan pendidikan 

yang layak baik formal maupun informal. Akan tetapi para anak asuh tidak bisa 

patuh terhadap apa yang sudah di tetapkan oleh Panti Asuhan. Beberapa dari anak 

asuh memilih kabur dari Panti Asuhan dan dari pihak orang tua mereka juga tidak 

sepenuhnya mendukung anaknya untuk tinggal di Panti sehingga mereka kembali 

melakukan kegiatan di jalanan seperti mengemis, mengamen, dan lain sebagainya. 

Berawal dari Bapak Rois selaku pendiri Panti Asuhan Manarul Mabrur yang 

mana, beliau merupakan seorang pendakwah dari satu tempat ke tempat lainnya. Di 

sela-sela beliau berdakwah, beliau memberitahukan kepada jamaahnya bagi siapa 

saja yang memiliki anak yatim piatu maupun tidak mampu menghidupi kehidupan 
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anaknya beliau menyampaikan bahwa beliau siap membantu untuk memberikan 

pendidikan. Kemudian mulai dari situ beberapa orang berdatangan seperti 

gelandangan yang sedang hamil, anak yang mengalami hamil diluar nikah, serta 

beberapa orang tua maupun pihak keluarga yang dengan sengaja menitipkan 

anaknya karena tidak mampu un tuk menghidupi anaknya. Seiring berjalannya 

waktu, Panti Asuhan Manarul Mabrur terus bertambah anak asuhnya. Mereka yang 

tinggal di Panti Asuhan diberikan kehidupan yang lebih layak dengan mengenyam 

pendidikan baik secara formal maupun nonformal. Selain itu, mereka juga dibekali 

dengan ilmu-ilmu kehidupan agar bisa hidup lebih baik dan mandiri dimasa yang 

akan datang (wawancara dengan Bapak Rois 3 Mei 2023). 

2. Tujuan Berdirinya Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Berdirinya Panti Asuhan Manarul Mabrur memiliki tujuan di bidang sosial, 

keagamaan, dan kemanusiaan. guna membantu pemerintah dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan membantu merawat anak yatim, piatu, dhuafa, 

dan anak terlantar agar mendapatkan kehidupan yang lebih baik. 

3. Visi-Misi Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Visi : 

Membentuk generasi yang berkarakter Indonesia 

Misi : 

Membentuk generasi yang peduli sesama, religius sehingga dapat memiliki akhlak 

yang baik, jujur, memiliki jiwa toleransi yang tinggi, pekerja keras, mandiri, disiplin, 

kreatif, memiliki jiwa nasionalis dan patriotisme, dan cinta Tanah Air (Dokumen 

Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang pada Mei 2023). 

4. Struktur Kepengurusan Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Panti Asuhan Manarul Mabrur memiliki beberapa anggota yang berperan 

dalam memenuhi kebutuhan Panti Asuhan termasuk kebutuhan para anak asuhnya 

dengan menjalankan sesuai tugas dan tanggung jawabnya. Beberapa anggota yang 

berperan dalam Panti Asuhan biasa disebut sebagai pengurus. Pengurus yang 

terstruktur dalam Panti Asuhan sangat penting guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Sebab dengan adanya struktur kepengurusan dalam suatu 

organisasi atau komunitas, dapat mempermudah dalam mengkoordinir berbagai 

kegiatan yang dilakukan para anggotanya. Adapun struktur kepengurusan pada 

Panti Asuhan Manarul Mabrur sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Pengurus Panti Asuhan Manarul Mabrur 
 

No Nama Jabatan 

1. Roy Hari Adjiwibowo Pengawas 

2. Rois Bawono Hady Pembina 

3. Ricky Demi Permadi Ketua 

4. Sulthonul Hakim Sekretaris 

5. Ayatullh Ghifari Lubis Bendahara 

6. Alim Amri Ardani Pengasuh 

7. Nurillah Ubaidah Lubis Pengasuh 

8. Sukartiningsih Pengasuh 

9. Yayuk Sri Rahayu Pengasuh 

10. Neti Ayu Susilowati Pengasuh 

11. Tria Oktaviona Wulan R. Pengasuh 

12. Amrita Ajeng Fauzi Pengasuh 

13. Rahul Oktadyansah Pengasuh 

14. Retty Dwi Patmawati Pengasuh 

15. Ambarwati Pengasuh 

16. Novi Pengasuh 

17. Evi Indrawati Pengasuh 

18. Abi Ilyas Pengasuh 

(Dokumen Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang pada Mei 2023) 

5. Data Anak Asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Berdasarkan hasil wawancara, anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur 

berjumlah 54 anak yang terdiri dari anak yatim, piatu, dhuafa, dan terlantar. Para 

anak asuh yang berada di Panti Asuhan Manarul Mabrur terdiri dari bayi, balita, 

anak-anak, remaja, hingga dewasa. Para anak asuh mendapatkan apa yang 

seharusnya mereka dapatkan. Salah satunya yaitu pendidikan, mereka di berikan 

pendidikan penuh dari Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 

Pertama, Sekolah Menengah Atas/Kejuruan, sampai Perguruan tinggi dengan target 

strata dua. 
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Tabel 1.2 

Jumlah anak asuh di Panti Asuhan manarul Mabrur 
 

No Kondisi Anak Ju mlah 

1. Anak yatim, piatu, maupun 

yatim piatu 

5 orang 

2. Anak Dhuafa 15 orang 

3. Anak terlantar 34 orang 

(Dokumen Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang pada Mei 2023) 

6. Kegiatan di Panti Asuhan Manrul Mabrur 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada pembina, ketua, 

pengasuh, dan beberapa anak di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang, dapat 

diketahui bahwa Panti Asuhan Manarul Mabrur memiliki berberapa kegiatan yang 

bertujuan untuk menjadikan para anak asuh menjadi lebih baik dengan dapat hidup 

mandiri. Beberapa kegiatan yang dilakukan para anak asuh yaitu melaksanakan 

kegiatan sekolah formal (TK, SD, SMP, SMA, Kuliah), melaksanakann sholat 

berjamaah, Ngaji sore, belajar bersama, khidmat (piket), kultum subuh, kegiatan 

pelatihan dan ketrampilan. 

Adapun jadwal kegiatan harian yang dilakukan di Panti Manarul Mabrur 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 

Jadwal kegiatan anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur 
 

No Waktu Hari kegiatan Keterangan 

1. 04.30-05.30 Setiap hari Salat subuh berjamaah 

dilanjut kultum subuh 

Di Masjid 

Manarul 

Mabrur 

2. 05.30-06.30 Setiap hari Merapikan kamar tidur, 

mandi, dan sarapan 

Kamar tidur 

masing-masing 
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3. - Setiap hari Khidmat atau sama 

seperti piket 

Dikerjakan 

sesuai dengan 

bagian yang 

sudah di 

tentukan. 

Dikerjakan 

    dengan waktu 

yang tidak 

ditentukan 

tetapi harus 

tetap 

dikerjakan. 

4. 07.00-15.00 Senin-Jumat Sekolah Di Sekolah 

masing-masing 

5. 15.00 Setiap hari Salat asar Masjid Manarul 

Mabrur 

6. 15.30-16.30 Senin, Rabu, 

Jumat, Sabtu, 

Minggu 

Ngaji sore atau BTQ 

(Baca Tulis Al-Quran) 

Masjid Manarul 

Mabrur 

7. 16.30-18.00 Setiap hari Aktivitas umum. 

Bisa digunakan untuk 

istirahat, khidmat, 

mencuci pakaian 

masing-masing, dan 

Mandi 

Kondisional 

8. 18.00-19.00 Setiap hari Salat Maghrib 

berjamaah, membaca 

hadis, dan mujahadah 

Masjid Manarul 

Mabrur 

9. 19.00-19.30 Setiap hari Salat Isya berjamaah Masjid Manarul 

Mabrur 

10. 19.30-20.00 Setiap hari Makan malam bersama Kondisional 

11. 20.00-21.00 Setiap hari Belajar bersama Masjid Manarul 

Mabrur 
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12. 21.00-22.00 Setiap hari Diperbolehkan main 

Handphone 

Kondisional 

13. 22.00 Setiap hari Istirahat  

 (Dokumen Panti Asuhan Manarul Mabrur pada Mei 2023) 

B. Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter Birrul Walidain pada Anak 

Asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 

Pengasuh memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam memenuhi 

kebutuhan para anak asuh baik secara fisik,  psikis,  sosial, maupun spiritual. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Panti Asuhan Manarul Mabrur, bahwa 

peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul  walidain sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Fitriani dalam Lorentius Goa (2020). Kemudian peneliti 

menguraikannya sebagai berikut: 

1. Pengasuh berperan sebagai pendidik dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh 

Secara teori disebutkan bahwa peran pengasuh sebagai pendidik adalah 

seorang pengasuh harus memiliki kemampuan dalam mendidik anak-anak di panti 

asuhan. Selain itu, menjadi pengasuh juga harus bisa menjadi serta memberi contoh 

yang baik untuk anak-anak asuhnya. Adapun peran pengasuh sebagai pendidik di 

Panti Asuhan Manarul Mabrur sebagaimana yang diungkapkan oleh pengasuh 

sekaligus pembina panti yang kerap anak-anak menyebutnya dengan panggilan 

“Abi”. Beliau menuturkan:  

“...Kita menginginkan anak-anak kita soleh, menginginkan anak-anak kita 

manut sama kita (orang tua) tapi kita sendiri tidak soleh, tidak melakukannya, 

itu sama aja bohong mbak. kalau kita menginginkan itu pada anak, kita 

sebagai orang tua harus melakukan terlebih dahulu. Kemudian bagaimana 

kita memperlakukan orang tua kita terlebih dahulu. Tidak hanya ke orang tua 

kandung, tapi ke orang yang bukan kandung juga mbak, kayak mungkin 

orang yang lebih tua dari kita. bagaimana sikap dan perlakuan kita ke 

mereka. Karena katanya kan, balasan itu tergantung perbuatan.” (Wawancara 

Pembina sekaligus Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 2023) 

 

Kemudian pernyataan diatas diperkuat oleh pengasuh lainnya: 

 

“...di sini anak-anak diajarkan untuk sopan santun terhadap orang yang lebih 

tua. Pertamanya ya dikasih tau mbak, dinasihati, diajarin kalau ada tamu 

yang sopan, kalau sama orang yang lebih tua yang sopan. Selain itu ya saya 

contohkan juga, misalnya saja saya kalau sama abi selaku orang yang lebih 

tua dari saya, walaupun abi itu sebagai bapak mertua bukan orang tua 
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kandung saya tapi ya saya tetap hormat, tetap harus ada unggah ungguhnya 

terhadap beliau. Karena perilaku saya disini dilihat banyak anak-anak yang 

kemudian bisa saja dicontoh sama mereka”. (Wawancara ketua sekaligus 

pengasuh, Bapak Ricky pada 7 Mei 2023) 

 

 

Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa peran pengasuh sebagai 

pendidik tidak hanya mengajarkan atau sekedar memberi tahu namun juga dengan 

cara memberikan contoh. Sehingga kemudian dari pengajaran dan pemberian 

contoh atau menjadi teladan dari seorang pengasuh tersebut dapat menjadikan anak 

menjadi taat, sopan santun, dan saling menghormati sesamanya baik ke yang lebih 

tua maupun ke seumurannya. Kemudian selain dengan mengajarkan dan 

memberikan contoh, pengasuh berperan sebagai pendidik juga dapat 

memberikannya dengan membiasakan sesuatu hal yang baik. Sebagaimana 

penuturan anak asuh Panti Manarul Mabrur: 

“...Di sini dibiasakan sholat berjamaah mbak, kalau maghrib, Isya, subuh. 

terus juga biasanya kalau habis sholat maghrib itu ada pembacaan hadist dan 

mujahadah.” (Wawancara RR, pada 6 Mei 2023) 

 

Anak asuh lainnya menambahkan : 

“Biasanya kalau setiap mau berangkat sekolah pasti salim dulu sama Abi, 

biasanya abi duduk di depan. Tapi kalau abi nggak duduk di depan kita boleh 

aja langsung berangkat karena mungkin abi nganter adek-adek yang TK atau 

SD atau nggak ya abi ada urusan lain” (Wawancara AR, pada 6 Mei 2023) 

 

Penuturan di atas diperkuat oleh salah satu anak asuh yang sudah menjadi 

pengasuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur : 

“...Di sini itu sudah ada peraturannya mbak, misalnya kalau pulang sekolah 

pulangnya telat tapi tidak ijin terlebih dahulu atau telatnya bukan karena 

kegiatan sekolah biasanya dapet hukuman. Pada intinya mereka harus ikut 

seperti bunyi peraturan nomer satu yang ada di tata tertib yaitu setiap anak 

asuh berkewajiban mematuhi tata tertib panti yang berlaku. Jadi dari 

peraturan yang sudah tertera di tata tertib harus menjadi kebiasaan anak-anak 

asuh” (Wawancara pengasuh, Alim Ardana pada 6 Mei 2023) 

 

Dari pernyataan yang disampaikan beberapa narasumber di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran pengasuh sebagai pendidik dalam menanamkan karakter 

birrul walidain pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur yaitu dengan 

mengajarkan serta memberikan contoh atau menjadi teladan bagi anak-anak asuhnya 

dengan cara pembiasaan-pembiasaan yang baik seperti membiasakan anak-anak untuk 

sholat berjamaah, membiasakan anak untuk izin ketika berpergian, membiasakan 
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pulang sekolah sesuai jamnya, dan membiasakan anak-anak untuk tertib sesuai dengan 

tata tertib yang sudah di tentukan. Sehingga kemudian dari pembiasaan-pembiasaan 

baik tersebut akan menumbuhkan karakter birrul walidain seperti anak-anak menjadi 

taat dalam segala hal, baik taat ketika mendapat perintah dari orang tua maupun taat 

atas perintah-Nya, selain itu anak-anak juga dapat mengerti perilaku kesopan 

santunannya terhadap sesamanya. 

Tabel 1.4 

Pengasuh berperan sebagai pendidik dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 

Peran Uraian Peran Aspek Birrul Walidain 

Pengasuh 

berperan 

sebagai 

pendidik 

Pengasuh berperan sebagai 

pendidik yakni harus mampu 

menjadi tauladan yang baik untuk 

para anak asuh. Berperan dengan 

mengajarkan, memberikan dan 

menjadi tauladan atau contoh 

yang baik untuk para anak asuh 

melalui pembiasaan yang baik 

seperti adanya tata tertib panti 

asuhan, adanya pembiasaan izin 

ketika akan berangkat sekolah, 

adanya pembiasaan sholat 

berjamaah, diajarkannya sopan 

santun terhadap sesama baik ke 

yang lebih tua maupun ke yang 

muda. 

Dari pengajaran dan 

pemberian contoh yang 

baik yang diberikan dan 

dilakukan pula oleh 

pengasuh sehingga 

kemudian dapat 

menumbuhkan karakter 

pada anak asuh terutama 

karakter birrul walidain 

seperti taat, baik taat 

terhadap perintah orang tua, 

taat terhadap perintah-Nya, 

taat terhadap peraturan, 

selain itu dapat bersikap 

sopan santun terhadap 

sesama, serta dengan 

pembiasaan izin ketika akan 

berpergian kemudian 

menjadikan anak senantiasa 

mengingat orang tua dan 

Allah dengan selalu 

meminta izin dan ridho dari 

orang tua. 
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2. Pengasuh berperan sebagai perawat dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh  

Secara teori disebutkan bahwa peran pengasuh sebagai perawat 

bertanggung jawab memberikan pelayanan yang semaksimal mungkin kepada para 

anak asuh dengan memenuhi segala kebutuhannya baik secara fisik, psikis, sosial, 

maupun spiritual. Adapun peran pengasuh sebagai perawat di Panti Asuhan 

Manarul Mabrur sebagaimana diungkapkan oleh pengasuh sekaligus pembina panti, 

beliau menuturkan: 

“Pendidikan formal targetnya strata dua. Jadi kita sekolahkan ke sekolahan 

umum untuk mendapatkkan pengetahuan-pengetahuan umum mulai dari 

TK SD SMP SMK/A sampai Mahasisiswa. Sampai hari ini sudah ada 7 yang 

sudah wisuda kemudian yang sedang kuliah tinggal satu semua biaya panti 

yang menanggung mulai berbagai macam jenjang pendidikan mereka 

semuanya gratis. Kamu disini sudah saya kasih tempat tinggal, sudah saya 

kasih biaya pendidikan, terus makan disini gratis tapi kalau pingin apa-apa 

harus usaha yang penting jangan minta, jangan nyuri, jangan bohong, 

apapun itu saya hargai” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 

2023).  

 

Salah satu pengasuh menambahkan dengan menuturkan bahwa : 

 

“Mereka nggak pernah dapet uang saku. Kalau mau jajan harus usaha. orang 

tuanya juga nggak tak bolehin buat ngirim. mereka punya uang dari tamu 

tamu yang dateng mereka tabung dan mereka memang nggak pernah jajan. 

Tugas utama mereka disini Cuma sekolah dan belajar. Kalau mereka pingin 

mbantu dan mau ya silahkan. tapi kalau anak-anak kecil sampe  anak-anak 

SD ini saya kasih nasihat. kayak contoh sekarang ini tukang masaknya kan 

satu lagi sakit satunya nggak mbalik yaudah masaknya masak bareng karena 

ini buat makan bareng kalau ga ada kerjaan yaudah saling bantu membantu. 

biasanya mereka juga mbantuin adek-adeknya” (Wawancara Pengasuh , 

Bapak Ricky pada 5 Mei 2023 ) 

 

Berdasarkan penuturan Bapak Rois dan Bapak Ricky tersebut di atas 

dapat diketahui bahwa pengasuh berperan sebagai perawat dilakukannya dengan 

memberikan fasilitas dan memenuhi semua kebutuhan para anak asuh yang ada 

di Panti Asuhan sehingga kemudian menjadikan para anak asuh menjadi lebih 

mandiri dan memiliki inisiatif untuk saling membantu sesama. 

Sebagaimana yang disampaikan RR selaku anak asuh di Panti Asuhan 

Manarul Mabrur : 

“...Dari aku yang dulunya nggak bersih-bersih , nggak pernah ngepel, 

nggak pernah nyuci, nggak pernah apa aja, sekarang aku rajin mbak. 

Tanpa disuruh juga aku kalau liat berantakan atau perlu diberesin ya 
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langsung tak beresin. Kalau dulu aku nunggu ada yang nyuruh”.  

(Wawancara anak asuh, RR pada 7 Mei 2023) 

 

AZ menambahkan : 

“.. Aku sekarang merasa lebih baik mbak setelah di panti, jadi bisa mikir, 

selain khidmat (piket) aku juga mau mbantu apa aja. kalau ada yang 

nyuruh atau minta bantuan ya tak bantu selagi aku bisa. kayak tadi disuruh 

nganterin ibu hamil periksa ya aku langsung berangkat kalau aku bisa”. 

(Wawancara anak asuh, AZ pada 6 Mei 2023) 

 

Pengasuh berperan sebagai perawat selain dengan memenuhi kebutuhan 

pokoknya seperti sandang, papan, pangan, dan pendidikan, pengasuh juga 

memenuhi kebutuhan psikis dan spiritualnya. Salah satu pemenuhan kebutuhan 

psikis yakni dengan memberikan memberikan perhatian dan kasih sayang yang 

penuh tanpa membeda-bedakan dengan anak yang satu dengan yang lainnya. Hal 

tersebut sejalan dengan yang disampaikan salah satu pengasuh : 

“Abi itu nggak pernah membedakan anak sendiri dengan anak panti. Semua 

itu disama ratain sama Abi. Biar mereka itu tidak ada rasa iri atau biar mereka 

tu tidak merasa ikut orang lain di sini.” (Wawancara Pengasuh, Neti Ayu 

Susilowati pada 7 Mei 2023) 

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah satu anak asuh : 

 

“Abi itu pokoke orangnya top lah. Kalo diungkapkan pake kata-kata itu susah 

mbak. Abi top lah pokoke. Tapi abi kalau anaknya salah pasti marah mbak. 

Kalau anaknya keterlaluan pasti abi marah. Tapi kalau anaknya nggak 

keterlaluan paling abi nasihatin, diwejangi” (Wawancara AZ pada 6 Mei 

2023 

 

Dari penuturan dua informan tersebut di atas, membenarkan bahwa 

pengasuh berperan sebagai perawat dengan memberikan kasih sayang dan 

perhatiannya tanpa membeda-bedakan siapapun anaknya. Sedangkan secara 

spiritualnya salah satu pengasuh menuturkan bahwa : 

“...Saya itu biasanya ngetes anak-anak mbak. ngetes jujur atau tidaknya 

mereka, dengan saya sengaja menjatuhkan uang. Biasanya ada yang 

mengembalikan. Sudah beberapa kali saya lakukan dan ada yang berani 

mengambilkan, tapi ya nggak semua uang yang saya jatuhkan kembali, 

mungkin dengan tidak kembalinya uang itu memang benar-benar  tidak lihat 

atau mungkin hilang, atau mungkin juga ada orang yang butuh sehingga 

uangnya diambil. 

 

Berdasarkan pernyataan beberapa informan di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran pengasuh sebagai perawat diantaranya yakni dengan memenuhi kebutuhan 
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secara fisik berupa sandang, pangan, papan yang cukup, dan pendidikan. Kemudian 

secara psikosialnya tidak membeda-bedakan dan tidak membandingkan anak, 

sedangkan spiritualnya diberikan dengan memberikan pembelajaran berupa 

kejujuran. Sebab jujur adalah hal dasar yang sangat penting dalam kehidupan. 

Tabel 1.5 

Peran Pengasuh sebagai perawat dalam menanamkan karakter birrul walidain pada 

anak asuh 

Peran Uraian Peran Aspek Birrul Walidain  

Pengasuh 

berperan 

sebagai 

perawat 

dalam 

menanamkan 

karakter 

birrul 

walidain 

pada anak 

asuh 

Pengasuh berperan 

sebagai perawat yakni 

dengan memenuhi semua 

kebutuhan anak asuh baik 

secara fisik, psikis, dan 

spiritualnya. 

Secara fisik pengasuh 

memenuhi sandang, 

pangan, papan yang cukup 

serta pendidikan yang 

memadai. 

Secara psikis pengasuh 

melakukannya dengan 

tidak membandingkan 

atau membeda-bedakan 

antara anak yang satu 

dengan yang lainnya, 

kemudian secara 

spiritualnyanya pengasuh 

memberikan pembelajaran 

tentang kejujuran yang 

mana hal tersebut sangat 

dasar dan penting dalam 

kehidupan. 

Dengan terpenuhinya 

kebutuhan para anak asuh 

baik secara fisik, psikis, 

maupun spiritualnya, 

kemudian dapat menjadikan 

anak tumbuh sebuah karakter 

yang baik terutama karakter. 

Sebab dengan terpenuhinya 

kebutuhan fisik maupun psikis 

menjadikan anak asuh  

tumbuh menjadi individu 

yang sehat baik secara fisik 

maupun psikologisnya. 

Sehingga kemudian dapat 

menumbuhkan sikap 

inisiatifnya terhadap apapun 

dan siapapun. Dengan begitu 

karakter birrul walidain akan 

tumbuh pada anak asuh yakni 

dengan memiliki sikap 

inisiatif untuk membantu 

sesama terutama membantu 

pekerjaan orang tua. 

Kemudian dapat menjaga 

kehormatan atau menjaga 
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nama baik orang tua dengan 

menjadi orang jujur yang 

mana hal tersebut berawal 

dari pembelajaran kehidupan 

yang telah diberikan oleh 

pengasuh. 

 

3. Pengasuh berperan sebagai pembimbing dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh 

Secara teori disebutkan bahwa peran pengasuh sebagai pembimbing adalah 

dengan cara memberikan arahan yang positif, bertanggung jawab dalam menjaga dan 

membimbing anak asuh agar dapat tumbuh dengan optimal yang kemudian dapat 

membentuk sikap dan perilaku yang positif untuk dirinya sendiri maupun lingkungan 

sekitarnya. Sehingga para anak asuh dapat lebih mandiri dan dapat menentukan pilihan 

untuk kelanjutan hidupnya. Adapun peran yang dimainkan oleh pengasuh di Panti 

Asuhan Manarul Mabrur: 

“Kemandiriannya yang kami ajarkan dan itu harus dicontohkan. Bukan karena 

saya bisa, tapi kenapa saya tidak mencari sumbangan, tidak mencari donatur, 

saya ingin mengajari kepada generasi bangsa ini bahwa hidup itu adalah 

perjuangan. Kita dengan Tuhan yang kita yakini nggak bisa mengahrap belas 

kasihan kepada siapapun di negeri ini. Maka saya ajari mereka untuk mandiri. 

Dan harus di contohkan itu. Kalau saya ngajari konsep kemandirian sementara 

saya cari makan dengan membuat kotak ke warung-warung, membuat proposal 

kemana-mana nggak akan ada yang percaya, sebab apa konsep saya berarti tidak 

nyata. Kalau begini kan nyata saya ajari mereka untuk mandiri sementara saya 

memang tidak pernah mencari sumbangan kemana-mana” (Wawancara 

Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

 

Pengasuh lain yakni Bapak Ricky mengungkapkan bahwa: 

 

“Kalo disini itu menekankan lebih ke pembentukan karakternya. Nanti saya itu 

pingin mencetak anak-anak itu yang wali yang intelek, intelek tapi wali. imbang. 

jadi.. Ketika siang gini harus kerja keras, kerja keras untuk dunianya. tapi ketika 

malam nah.. mereka sudah sujud menangis, menangis karena dosanya. Jadi gini 

kalau kita itu ngajarin ke mereka itu bukan yang ngajarin kamu harus jadi orang 

baik, kamu harus jadi orang yang dermawan, saya nggak pernah ngajarin seperti 

itu tapi.. ya langsung praktek, contoh: kalo orang yang namanya nolong kamu 

harus nolong dulu, ya memang harus diajarkan secara teori seperti itu dikasih tau. 

tapi dalam praktiknya ya semua kayak gitu. Saya tanamkan kalo kamu mau minta 

tolong ya harus menolong dulu” (Wawancara Pengasuh , bapak Ricky pada 5 

Mei 2023).  
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Sementara itu dari sudut pandang anak asuhnya menyatakan: 

“Abi selalu ngomong menolong tanpa syarat memberi tanpa mengingat. Abi 

itu orangnya baik banget. Suka menolong orang” (Wawancara RR pada 7 

Mei 2023). 

AZ juga menambahkan : 

“Abi itu pokoke orangnya top lah. Kalo diungkapkan pake kata-kata itu susah 

mbak. Abi top lah pokoke. Tapi abi kalau anaknya salah pasti marah mbak. 

Kalau anaknya keterlaluan pasti abi marah. Tapi kalau anaknya nggak 

keterlaluan paling abi nasihatin, diwejangi” (Wawancara AZ pada 6 Mei 

2023). 

Senada dengan itu mba Neti selaku anak panti yang kini menjadi pengurus 

sekaligus pengasuh mengemukakan : 

“Kalau abi dari dulu memang sabar banget. kalau ke cewek nggak banyak 

omong. Dulu itu kalau kita ini lagi kumpul sama umi mesti kan ngguyune 
banter banget. Abine ngene “ngopo yo wong wedok kok ngguyune bantere” 
(Wawancara Pengasuh, Neti Ayu Susilowati pada 7 Mei 2023) 

 
Adapun dari penuturan anak panti lainnya memberi pengakuan bahwa: 

“Kalau dulu ayah abi yang ngajar ngaji tapi sekarang karena banyak tamu 

jadi menantu abi yang ngajar. Kalau dulu yang ngimamin sholat juga selalu 

ayah/ abi. Tapi ya itu karena banyak tamu jadi yang ngimamin mas mas yang 

besar” (Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

 
Sesuai juga dengan ungkapan mas Alim Amri selaku anak panti yang 

sekarang menjadi pengasuh: 

“Dulu abi yang ngajarin langsung. Tapi karena sekarang sudah semakin sepuh 

jadi kan generasi yang muda yang melanjutkan. Jadi ngga semuanya itu harus 

dari bapak. Karena bapak juga sudah menerima tamu dan ngurus lain 

sebagainya. Jadi permasalahan panti urgent yang berat-berat bapak yang 

ngehandel” (Wawancara Pengasuh, Alim Amri pada 7 Mei 2023). 

 

Dari pernyataan beberapa informan diatas dapat disimpulkan bahwa peran 

pengasuh sebagai pembimbing yaitu menekankan pada praktek dan memberi contoh 

dalam bentuk tindakan nyata. Sebab pengasuh menekankan pembentukan karakter 

pada anak asuh. Kemudian peran pengasuh sebagai pembimbing juga tidak lepas 

dari memberikan “wejangan” atau nasihat, turun tangan mengajar mengaji serta 

memimpin atau mengimami shalat. 
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Tabel 1.6 

Pengasuh berperan sebagai pembimbing dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh  

Peran  Uraian Peran Aspek Birrul Walidain 

Pengasuh 

berperan 

sebagai 

pembimbing 

dalam 

menanamkan 

karakter 

birrul 

walidain 

pada anak 

asuh 

Pengasuh berperan sebagai 

pembimbing yang dimaksud 

yakni lebih menekankan 

pembentukan karakter dengan 

mencontohkan, memberikan 

wejangan atau nasihat dengan 

salah satu kalimat yang sering 

disampaikan kepada anak-

anak yakni motto panti yang 

berbunyi “menolong tanpa 

syarat, memberi tanpa 

meminta, menerima tanpa 

mengingat” yang kemudian 

motto tersebut harus 

dipraktekan dalam kehidupan. 

Selain nasihat, pengasuh 

sebagai pembimbing juga 

memberikan bimbingan 

keagamaan berupa rutinitas 

mujahadah setelah sholat 

maghrib. 

Berdasarkan uraian peran 

pengasuh sebagai 

pembimbing yakni melalui 

rutinitas mujahadah yang 

dilakukan setiap hari 

setelah sholat maghrib 

berjamaah, sehingga 

kemudian dapat 

menumbuhkan karakter 

birrul walidain pada anak 

asuh yakni senantiasa 

berbuat baik kepada orang 

tua dan menghormatinya 

serta  senantiasa 

mendoakan kedua orang 

tuanya. Sebab dalam 

mujahadah tersebut, anak-

anak belajar membaca dan 

menyerapi tentang asma 

Allah, menyebut tasbih, 

tahmid, tahlil dan lain 

sebagainya. 

 

4. Pengasuh berperan sebagai pelatih dalam menanamkan karakter birrul walidain 

pada anak asuh 

Secara teori disebutkan bahwa peran pengasuh sebagai pelatih adalah melatih 

anak-anak asuhnya guna mencapai hasil yang optimal. Dengan adanya pengasuh 

sebagai pelatih, kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki anak-anak asuh dapat 

diketahui. Karena tanpa adanya pelatihan potensi atau bakat yang dimiliki anak- anak 
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asuh tidak dapat diketahui. Adapun peran yang dimainkan oleh pengasuh di Panti 

Asuhan Manarul Mabrur: 

“Anak-anak disini SMP SMP itu kan udah bisa beli motor sendiri, mobil itu kan 

ada empat. Mereka kan ngangsur sendiri. Kemandiriannya yang kami ajarkan 

dan itu harus dicontohkan. Bukan karena saya bisa, tapi kenapa saya tidak 

mencari sumbangan, tidak mencari donatur, saya ingin mengajari kepada 

generasi bangsa ini bahwa hidup itu adalah perjuangan. Kita dengan Tuhan yang 

kita yakini nggak bisa mengahrap belas kasihan kepada siapapun di negeri ini. 

Maka saya ajari mereka untuk mandiri. Dan harus di contohkan itu. Kalau saya 

ngajari konsep kemandirian sementara  saya cari makan dengan membuat kotak 

ke warung-warung, membuat proposal kemana-mana nggak akan ada yang 

percaya, sebab apa konsep saya berarti tidak nyata. Kalau begini kan nyata saya 

ajari mereka untuk mandiri sementara saya memang tidak pernah mencari 

sumbangan kemana-mana” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 

2023). 

 
Beliau menambahkan: 

“Saya memberikan anak-anak itu disini bisa barista, bisa barbershop, bisa 

sablon, bisa ngelas, bisa membuat semua prodak sabun cair, bisa membuat 

bonsai, bisa taman hias sama dinding hiasnya itu, dia dulu semua ada yang 

mengajari. Disini semunya kemandirian yang saya ajari. Makanya anak-anak 

SD itu sudah bisa nyuci baju sendiri” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 

7 Mei 2023). 

 

Ungkapan tersebut diatas diperkuat oleh penjelasan mba Neti berikut: 

 

“Selain sabun kalo yang cowo-cowo bonsai. Terus hiasan taman itu kayak 

pembuatan dindik ukir. yang buat anak-anak sama mas Ricky. Dulu ada yang 

ngajarin besannya Abi… yaa Dia kan kerjanya buat taman jadinya anak-anak 

diajarin. Kopi barista, mas Sulthon diajari diluar kayak kursus gitu lo mbak. 

Terus ya sekarang jualan itu, warung-warung itu. Tapi sekarang nggak jualan 

masih pending. Soale tempate masih digunakan” (Wawancara Pengasuh, Neti 

Ayu Susilowati pada 7 Mei 2023). 

Mas Alim Amri juga menambahkan: 

 

“Ketrampilan disini, kayak usaha sabun. Usaha sabun itu awalnya dari 

kakak-kakaknya termasuk saya. Ada pelatihan khususnya. Sabun buat usaha 

anak-anak. Terus usaha tanaman, tanaman yang bunga kayak bonsai. Jadi 

dulu pernah viral tu bunga miyana, itu dipotong ditancepin hidup dan itu 

harganya lumayan tapi sekarang udah nggak laku. Kalau untuk anak anak 

cowok itu kan ada yang ngambil TSM (teknik sepeda motor). Nah itu jadi 

sedikit bisa bongkar-bongkar motor benerin motor” (Wawancara Pengasuh, 

Alim Amri pada7 Mei 2023). 
 

Sebagaimana pengakuan beberapa anak asuh: 

 

“Diajarin bisnis. usaha-usaha. semua harus bisa mandiri. mas Rikcy juga 

ngomongin. kayak mas Alim itu di seni kayak bonsai” (Wawancara AZ pada 
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6 Mei 2023). 

“Diajarin mandiri, kayak kamar harus bersih, lingkungan bersih, makan yang 

bener” (Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

 

Dari pemaparan yang disampaikan beberapa informan di atas dapat 

disimpulkan bahwa peran pengasuh sebagai pelatih mengajarkan dan 

mencontohkan kemandirian kepada anak asuh dengan mengadakan berbagai 

pelatihan keterampilan seperti barista, barbershop, sablon,bengkel, membuat 

sabun cair,membuat bonsai, berjualan warung, sampai yang paling sederhana 

yaitu dilatih mengurus diri sendiri.  

Tabel 1.4 

Pengasuh berperan sebagai pelatih dalam menanamkan karakter birrul walidain 

Peran Uraian Peran Aspek Birrul Walidain 

Pengasuh 

berperan 

sebagai 

pelatih 

dalam 

menanamkan 

karakter 

birrul 

walidain 

pada anak 

asuh 

Pengasuh berperan sebagai 

pelatih yakni dengan 

memberikan sebuah ruang 

untuk menggali potensi dari 

masing-masing anak asuh. 

Pengasuh sebagai pelatih 

mengajarkan kemandirian 

dengan memberikan bekal 

atau keterampilan yang bisa 

dikembangkan dikemudian 

hari. Pelatihan ketrampilan 

yang dilakukan antara lain 

barbershop, barista, bonsai, 

sablon, bengkel, membuat 

sabun cair, berjualan, sampi 

hal sederhana yang 

diwajibkan untuk setiap anak 

adalah mengurus diri sendiri 

dengan baik.  

Berdasarkan uraian peran 

pengasuh sebagai pelatih 

tersebut kemudian dapat 

menumbuhkan karakter 

birrul walidain pada anak 

asuh salah satunya yaitu 

dapat menepati janji dan 

kewajiban yang dimiliki 

orang tua dan dapat 

menyukupi kebutuhan orang 

tua. Sebab dengan 

ketrampilan yang telah 

diperoleh tersebut dapat 

sebagai bekal dikemudian 

hari untuk bisa 

membahagiakan orang tua.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan Peran Pengasuh dalam 

Menanamkan Karakter Birrul Walidain pada Anak Asuh di Panti Asuhan Manarul 

Mabrur Semarang diantaranya: 1) peran pengasuh sebagai pendidik yaitu 

mengajarkan dan memberi contoh serta mampu menjadi tauladan bagi para anak 

asuh; 2) peran pengasuh sebagai perawat yaitu mencukupi kebutuhan fisik meliputi 

sandang, pangan, tempat tinggal, dan memenuhi pendidikan, kemudian secara psiko 

sosial memperlakukan anak panti dengan adil (tidak membeda-bedakan), memberi 

solusi ketika ada masalah, merawat dengan sabar, perhatian dan tanpa kekerasan, serta 

secara spiritual dengan memberikan pembelajaran dasar kehidupan salah satunya yakni 

seperti kejujuan ; 3) peran pengasuh sebagai pembimbing yaitu  melalui praktek dalam 

bentuk tindakan nyata, menekankan pembentukan karakter, memberikan “wejangan” 

atau nasihat, bimbingan mengaji, mengimami shalat dan rutinitas pembacaan 

mujahadah; 4) peran pengasuh sebagai pelatih yaitu mencontohkan kemandirian 

kepada anak asuh dengan mengadakan berbagai pelatihan keterampilan seperti: 

barista, barbershop, sablon, bengkel, membuat sabun cair, bonsai, berjualan warung, 

serta mengurus diri sendiri. 

Dari peran pengasuh diatas menumbuhkan karakter Birrul Walidain 

sebagaimana teori menurut Heri Juhari Muhtar dalam Aulia (2018) yang penulis 

temukan melalui hasil data observasi, wawancara, serta dokumentasi pada Anak 

Asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang yang kemudian diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Informan AR 

AR merupakan remaja puteri yang berusia 14 tahun merupakan pelajar 

Sekolah Menengah Pertama. Di panti asuhan Manarul Mabrur Semarang tersebut 

AR termasuk dalam krieria anak panti kaum dhuafa sebab kedua orangtuanya 

tidak mempu mencukupi kebutuhan termasuk pendidikan. Oleh karenanya AR 

dan kakaknya di titipkan di panti asuhan tersebut agar memperoleh pendidikan, 

tempat tinggal yang layak, serta tercukupi sandang pangannya. Sebagaimana 

pengakuannya berikut: 

“Disini dari kelas 1. Udah sekitar 2 tahun ini. Aku disini di titipin sama 
orang tua” (Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

Lebih lanjut AR mendiskripsikan proses dirinya yang banyak berubah 
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semenjak tinggal di di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang berkat peran 

pengasuh sebagai pendidik terbentuk karakter Birrul Walidain taat terhadap 

perintah orang tua termasuk menjalankan aktivitas sesuai aturan yang ada di 

panti, seperti pengakuannya berikut: 

“Hari senin kan sekolah. Kan tentu jamnya beda toh. Bangun sholat mandi 

makan berangkat terus nanti pulangnya jam 3 terus sholat khidmat, ngaji, 

mandi, sholat maghrib mujahadah sholat isya makan belajar tidur” 

(Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

Kemudian dari peran pengasuh sebagai perawat, menanamkan karakter 

Birrul Walidain memberikan bantuan kepada orangtua yang mengasuhnya. 

Sesuai dengan pengakuan AR: 

“Kalau misal hari sabtu minggu kan libur. Pagi khidmat, makan, abis itu 

bantu jaga bayi, siangnya bantu masak. Walaupun nggak khidmat, tetep 

bantu. Bantu buang sampah, mandiin dedek bayi, jaga dedek bayi” 

(Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

AR juga menuturkan bahwa ia  selalu meminta ijin ketika hendak 

meninggalkan panti, sebagaimana ungkapannya berikut: 

“Tapi kalau pintunya nutup aku ngga pamitan, tapi abi sering diluar kok. 

Kalau nggak ada mungkin udah nganter sekolah anak anak yang TK atau 

SD” (Wawancara AR pada 5 Mei 2023).. 

Dari peran pengasuh sebagai pembimbing memanamkan karakter Birrul 

Walidain mendoakan kedua orangtua baik orangtua kandung kandungnya 

maupun pengasuh panti, seperti penuturannya berikut: 

“Aku mendoakan orang tua dan mendoakan orang yang ada disini mbak, 

semuanya. Aku ngganggep orang-orang disini itu kayak keluarga. 

Nganggep abi udah kayak bapakku” (Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

Kemudian melalui peran pengasuh sebagai pelatih tertanam karakter 

Birrul Walidain berbuat baik kepada orang tua dengan menjadi anak yang 

penurut dan mandiri, sebagaimana perkataannya berikut ini: 

“Setelah disini aku ngerasa berubah mbak, berubah jadi gemuk, jadi nggak 

bergantung sama orang tua, jadi lebih nurut, jadi pinter, jadi lebih rajin” 

(Wawancara AR pada 5 Mei 2023). 

 
Kakak kandung AR memberi keterangan yang senada dengan penjelasan 

AR diatas: 
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“Dulu AR di rumah itu males-malesan. Main hp terus. Terus kalau sekolah 

itu sering bolos. Dia susah nurut sama orang tua. Tapi setelah disini 

alhamdulillah rani berubah lebih baik. gampang kumpul sama anak-anak 

baru terus nurut sama yang nyuruh. AR kalau mau pulang ke rumah ada 

syaratnya. Dikasih syarat sama ibu. Kalau mau pulang harus nurut dulu, 

harus berubah dulu. Kemaren pas lebaran pulang, alhamdulillah berubah, 

dirumah nurut bantu-bantu rumah kayak nyuci” (Wawancara Kakak AR, 

pada 7 Mei 2023). 

Dari paparan informan diatas menunjukan informan AR yaitu awalnya AR 

malas-malasan ketika dirumah hanya bermain HP, sering membolos sekolah,  dan 

tidak menuruti perintah orangtua. Kemudian setelah  berproses dipanti dengan 

tertanam karakter birrul walidain diantara lebih  membaur dengan lingkungan, 

menuruti perintah ketika diperintah, pulang ke rumah membantu pekerjaan rumah. 

2. Informan AZ 

AZ merupakan remaja berusia 18 tahun tetapi masih menjadi siswa 

Sekolah Menengah Pertama. Keberadaannya di di Panti Asuhan Manarul Mabrur 

Semarang termasuk golongan anak telantar. Hal ini dikarenakan kedua orang tua 

AZ telah berpisah. AZ yang awalnya ikut dengan ibunya terpaksa dititipkan di 

panti sebab beliau bekerja diluar negeri. Awal masuk panti AZ dalam pandangan 

pengasuh ialah: 

“Begini loh mbak, kalau ada anak nakal, kemudian diusir kalau ada orang 

berbuat salah kemudian dibuang lah mereka, nanti itu bersama siapa diluar 

itu siapa yang memperhatikan mereka itu. Dan disini itu bukan penjara yang 

seperti polisi yang mengawasi maling. Disini itu adalah pembentukan 

karakter. Sampai kapan, ya sampai jadi. Jadi orang baik, jadi orang yang 

peduli, orang jujur, dan orang yang berkarakter tentunya” (Wawancara 

Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

Dari pernyataan diatas meunjukan karakter AZ sebelum berada di panti 

Manarul Mabrur adalah anak yang nakal, dengan karakter belum perduli dengan 

orang lain, tidak jujur, sehingga “dibuang” oleh orang tuanya atau dititipakn di 

panti asuhan tersebut untuk ditanamkan karakter yang baik.  Meskipun tergolong 

anak yang dilalaikan oleh orangtua kandungnya, AZ sering memohon bimbingan 

atau “wejangan” mengenai orang tuanya kepada pak Rois pengasuh sekaligus 

pembina panti. Sebagaimana penuturannya berikut: 

“Abi kalau ngasih wejangan itu wejangan kehidupan…Abi kalo `ya 

ngomong “kamu mau ikut ajaran hidup orang tuamu lagi yang terus hidup 

miskin berantakan kamu mau hidup kayak gitu lagi buat masa depanmu?” 
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(Wawancara AZ pada 6 Mei 2023). 

Menurut pengasuh lain, yakni Alim Amri memberikan keterangan bahwa: 

 
“Kalau dari anak-anak ada yang punya masalah kayak seusia AZ, abi itu 

nasihatinnya tetep ada tahap step by step. Jadi tergantung masalahnya 

seperti apa dulu. Kalau masalah ringan mungkin dari kakak-kakaknya bisa 

ngasih solusi. Kalau kakaknya nggak bisa baru ke pak Ricky. Nanti kalau 

tetep ngga ketemu solusinya. Keputusan utama kan di Abi karena Abi itu 

kan pembina. Nanti kalau dari yang semuanya udah ngga bisa nyelesaiin 

masahalahnya baru ke Abi. Tapi gini mbak, mungkin kalau AZ saya pribadi 

punya masalah  terus curhat langsung ke Abi juga bisa” (Wawancara 

Pengasuh, Alim Amri pada 7 Mei 2023). 

Dari pemaparan beberapa informan menunjukan bahwa AZ meminta 

“wejangan” ataupun solusi atas masalahnya langsung kepada pak Rois selaku 

pembina di panti asuhan Manarul Mabrur. Sehingga dengan demikian tertanam 

karakter birrul walidain menjaga silaturahmi atau komunikasi terhadap orang tua. 

Karakter tersebut ditanamkan melalui peran pengasuh sebagai pembimbing bagi 

anak asuhnya. 

Selain itu,  dari peran pengasuh sebagai pendidik yang memberi 

keteladanan melalui tindakan nyata, AZ mengemukakan: 

“Selain khidmat aku mbantu apa aja. Kayak tadi itu disuruh mbantu 

nganterin ibu hamil, ya berangkat. Kalau saya bisa ya saya bantuin” 

(Wawancara AZ pada 6 Mei 2023). 

Pernyataan diatas menunjukan AZ melaksanakan apa yang menjadi 

tanggung jawabnya yaitu khidmat/piket serta membantu orangtua selagi bisa 

dilakukan. Kemudian selain itu AZ menuturkan bahwa sudah menjadi 

pembiasaan bahwa setiap akan pergi ke sekolah harus ada ijin atau perpamitan: 

“Kalau berangkat sekolah pasti pada ijin pamitan, tapi kalau abi diluar. 
Kalau abi ngga diluar langsung berangkat aja gapapa” (Wawancara AZ 
pada 6 Mei 2023). 

Salah seorang pengasuh menguatkan bahwa: 

“Kalau ada orang yang lebih dewasa disitu ya harus ijin harus ada sopan 
santunnya” (Wawancara Pengasuh, Alim Amri pada 7 Mei 2023). 

Dari penuturan informan diatas menunjukan bahwa peran pengasuh 

sebagai pendidik menanamkan karakter birrul walidain berupa senantiasa 

berbuat baik kepada orang tua dan menghormatinya, kemudian juga senantiasa 

meminta izin dan ridhonya dari orang tua. 
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3. Informan RR 

RR adalah seorang remaja laki-laki berusia 16 tahun yang berada di panti 

asuhan Manarul Mabrur karena tergolong anak yatim. Kehidupan RR sebelum 

masuk panti diakuinya sebagai berikut: 

“Dulu ibuku pernah dipukulin sama bapakku. Aku ngomong “titeni pak, 

aku umur 17 opo 18 tak pateni we pak” terus bapak ku kepikiran, terus 

wonge akeh-akeh ngene (konsumsi narkoba). Dulu aku yo nginum arak- 
arak mbak. Tapi sekarang nggak, aku nggak. Aku nggak mau kayak bapak 

mbak” (Wawancara RR pada 7 Mei 2023). 

Dari pernyataan diatas menunjukan hubungan silaturahmi RR dengan ayah 

terlihat tidak harmonis dan RR merupakan remaja yang suka mabuk- mabukan. 

Peran pengasuh sebagai pendidik menanamkan karakter birrul walidain yaitu 

mendoakan orang tua, senantiasa berbuat baik dan menghormatinya. Sesuai 

dengan penuturan berikut berikut: 

“Orang tua itu orang yang paling berjasa bagi kita karena dia telah menjadi 

perantara hadirnya kita ke dunia ini. Kemudian guru itu adalah pemberi 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena coba kalau tanpa guru kita nggak 

tau mana yang baik dan mana yang salah. dari guru itu surga itu diberikan. 

Tapi orang tua itu berjasa karena warisan orang tua itu adalah 

raga. Makanya ketika manusia durhaka kepada ibunya darahnya ini 

mengalir tidak membawa rezeki, rezekinya seret. Makanya seburuk 

apapun orang tua tetap harus dimuliakan” (Wawancara Pengasuh, Bapak 

Rois pada 7 Mei 2023). 

 

Adapun RR mengungkapkan bahwa: 

 

“Aku pingin ke kuburan bapak, mau doain. Walaupun dulu sama bapak 

pernah marah. Kalau sama ibu dosa nggak boleh marah nggak boleh benci. 

Kata mbah-mbah yang aku temuin dijalanan itu surga ditelapak kaki ibu” 

(Wawancara RR pada 7 Mei 2023). 

 
Lebih lanjut RR menuturkan bahwa: 

“Aku di Panti itu seneng mbak. Aku sekarang udah apal surat-surat pendek 

apal alfatiha, An-Nas, Al-Ikhlas, Al-Falaq, Al-Lahab, Al-Kautsar, An- 

Nasr. Dulu disini kalau ambil hp suruh ngapalin dicatet dibuku kalau nggak 

bisa nggak ambil hp. Aku apal juga agar-gara itu. Aku sekarang sregep, 

jam 12 siang tidur nanti jam 3 bangun udah bersih-bersih halaman, bersih-

bersih masjid, makani hewan. Kalo abis maghrib aku ikut mujahadah. 

Mujahadah buat membersihkan hati, menenangkan pikiran” (Wawancara 

RR pada 7 Mei 2023). 

Terkait kegiatan mujahadah pengasuh menegaskan bahwa: 
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“Ketika orang itu wiridan ar rohman ar rahim terus menerus itu akan 

menimbulkan energi. energi itu nanti masuk kedalam kita makanya orang 

yang baca itu orangnya pasti welas asih dengan sendiri. nanti yang lebih 

tinggi lagi tingkatannya itu bukan bacaan ar rohman ar rohim tapi langsung 

prakteknya. Tapi tingkatan seperti itu harus dibentuk lewat kebiasaan juga 

yang penting mereka itu hafal dulu. nah nati ketika sudah waktunya kadang 

habis maghrib saya ngobrol sama anak-anak. jadi mujahadahnya itu sudah 

bukan baca sholawa waktu itu. Khusus hari itu biasanya saya ngobrol sama 

anak-anak. saya tanya sekolahnya gimana, ada kendala apa, dan lainnya 

tapi nggak setiap  waktu saya tanya” (Wawancara Pengasuh , bapak Ricky 

pada 5 Mei 2023 ). 

 
Pernyataan RR diatas menunjukan RR menghafal beberapa surat pendek, 

sering melakukan bersih-bersih tanpa disuruh dan mengikuti  kegiatan mujahadah 

setiap maghrib menjadikan hati dan pikirannya menjadi tenang. Selain perubahan 

itu, RR juga menyatakan bahwa: 

“Dari aku nggak pernah bersih-bersih, nggak pernah, ngepel, nggak 

pernah apa, sekarang rajin tanpa disuruh juga. Dulu aku disuruh terus, dulu 

nggak mau kalo gini aku. Pokoknya kalau temennya tidur aku dibangunin 

iri aku” (Wawancara RR pada 7 Mei 2023). 

 

Dari penuturan diatas menunjukan bahwa karakter birrul walidain pada 

diri RR melalui peran pengasuh sebagai perawat (secara spiritual) dan pendidik 

(pendidikan keagamaan ) mampu menanamkan karakter birrul walidain untuk 

taat dan membantu pengasuh, serta menjalankan kewajibanya selama di panti. 

Kemudian RR mengaku dirinya akan sekolah kejar paket SD, tetapi ia 

memiliki pandangan hidup jauh kedepan, seperti ungkapannya berikut: 

“Ini mau sekolah kejar paket. Dulu ngga pernah sekolah” . 

RR menambahkan: 

Aku nggak punya pacar nggak punya masalah cewek. Kalo itu tak pikir 

gampang mbak. Aku pinginnya tu bisa kuliah, sukses, bisa kerja, bisa beli 

rumah, bisa beli motor, bisa beli mobil, baru nikah. Aku nggak mau sampe 

kayak hamil diluar nikah” (Wawancara RR pada 7 Mei 2023). 

Adapun menurut pengasuh menyampaikan: 

 
“Saya ajari mereka untuk mandiri, saya sampai hari tidak terlintas 

sedikitpun untuk mencari sumbangan. Saya ajari mereka untuk tulus 

berbuat kepada sesama. Kedua, disini tidak boleh mengeluh dan menolak 

pemberian. Kita akan berterimakasih dengan semua kebaikan orang maka 

menerima tanpa melupakan” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 

Mei 2023). 
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RR pun menyampaikan hal yang sama: 

 
“Abi selalu ngomong menolong tanpa syarat memberi tanpa mengingat” 
(Wawancara RR pada 7 Mei 2023). 

Dari pernyataan diatas menunjukan bahwa informan RR telah tertanam 

karakter birrul walidain untuk menjaga kehormatan orang tua. 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa peran pengasuh dalam 

menanamkan karakter birrul walidain di panti asuhan Manarul Mabrur meliputi: 

pertama, peran pengasuh sebagai pendidik yaitu dengan mengajarkan, memberi 

sekaligus menjadi tauladan yang baik bagi para anak asuhnya. Seperti 

membiasakan untuk selalu berpamitan atau izin ketika akan berangkat ke sekolah, 

mengikuti tata tertib panti yang sudah ditentukan, dan lain sebagainya. Sehingga 

kemudian dari pembiasaan tersebut tertanam karakter taat pada anak asuh. Jika 

dikaitkan dengan karakter birrul walidain maka tertanam karakter taat atas perintah 

dari kedua orang tua dan senantiasa meminta izin serta ridho dari orang tua. Kedua, 

peran pengasuh sebagai perawat memenuhi kebutuhan fisiknya berupa sandang, 

papan, pangan, dibiayai pendidikan formal dan secara spiritual keagamaan 

dibiasakan untuk shalat jamaah, mengaji, dan mendengarkan pembacaan hadis 

selesai shalat sehingga kemudian tertanam karakter menjaga kehormatan kedua 

orang tua dan  memberikan bantuan untuk pekerjaan yang dilakuakn orang tua. 

Ketiga, peran sebagai pembimbing yaitu membimbing menjadi anak sholeh, 

penanaman nilai kebaikan dengan pengamalan, merutinkan mujahadah setelah 

sholat maghrib, Siang hari untuk mengerjakan pekerjaan dunia sementara  malam 

hari nya digunakan untuk ibadah dan berdoa melalui mujahadah. Membimbing 

secara bertahap, apabila ada masalah didiskusikan bersama dalam musyawarah. 

Jika masalah tersebut sifatnya pribadi maka berkonsultasi kepada pengasuh secara 

empat mata untuk diberi solusi sehingga tertanam karakter birrul walidain berupa 

senantiasa mendoakan kedua orang tuanya dan senantiasa berbuat baik kepada 

orang tua dan menghormatinya. Keempat, peran pengasuh sebagai pelatih yaitu 

melatih anak panti mandiri dan berjiwa wirausaha sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan yang diimpikan dengan hasil usahanya sendiri. Membekali dengan 

berbagai pelatihan bonsai, pembuatan sabun, barbershop, barista, berjualan 

warung jajanan dan makanan serta memberi modal yang cukup agar mereka 

berkembang dengan keterampilan yang dimiliki sehingga kemudian tertanam 
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karakter birrul walidain yakni menepati janji dan kewajiban yang dimiliki orang 

tua dan mengutamakan mencukupi kebutuhan orang tua. 
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BAB IV 

PERAN PENGASUH DALAM MENANAMKAN KARAKTER BIRRUL WALIDAIN 

PADAANAK ASUH DI PANTI ASUHAN MANARUL MABRUR SEMARANG 

Berdasarkan data yang tersaji pada pembahasan sebelumnya maka analisis peran 

pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh di panti asuhan 

Manarul Mabrur Semarang dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Analisis anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 

Terdapat tiga kriteria anak asuh yang selaras dengan teori Sudaryanto (2019) 

dimana disebutkan bahwa anak asuh terdiri dari anak terlantar anak, yatim, dan anak 

dhuafa. Sebagaimana informan dalam penelitian ini dimana AR (14 tahun) merupakan 

anak panti kriteria dhuafa karena orrang tuanya sengaja menitipkan ke panti asuhan sebab 

tidak mampu mencukupi kebutuhan fisik, psikis, maupun spiritual. Kemudian RR (16 

tahun) merupakan anak yatim atau tidak memiliki ayah dan hidup bersama ibu dan 

neneknya dengan kekurangan sehingga sering melakukan kenakalan remaja. Sementara 

AZ (18 tahun) merupakan anak terlantar akibat ayah dan ibunya bercerai, kemudian ibu 

bekerja di luar negeri sementara ayahnya sudah bersama keluarga barunya. 

Informan AR, RR, maupun AZ tergolong anak asuh yang memasuki masa remaja. 

Sebagimana Steinberg dan Silk yang mengemukakan bahwa remaja adalah tahap 

perkembangan yang sangat pesat ditandai dengan kematangan secara fisik, aspek psiko, 

spiritual dan sosial. Wulandari menambahkan bahwa remaja terdiri dari masa remaja awal 

yakni usia 11-14 tahun, lalu remaja tengah usia 14-17 tahun, kemudian remaja akhir adalah 

usia 17-18 tahun. Pada masa remaja pula rawan terjadi kenakalan maupun konfik dengan 

orangtua, teman, maupun sosial. Kenakalan pada remaja rawan terjadi karena fase ini 

merupakan fase mereka menemukan jadi diri (Saimun, 2022:4068). 

Sesuai dengan pernyataan yang mengungkapkan bahwa informan AR yang sering 

membantah perintah orang tua, kemudian menghabiskan waktu dirumah dengan bermain 

handphone sehingga tidak membantu pekerjaan orangtua, kemudian berani untuk 

membolos sekolah. Kemudian RR membenci ayahnya dan menyimpan dendam dengan 

beliau, enggan bersekolah, serta minum-minuman beralkohol. Sementara itu AZ merupakan 

anak yang nakal, tidak perduli dengan orang lain, sering berbohong atau tidak jujur. 

Kenakalan di fase remaja mereka disebabkan oleh banyaknya tantangan 

tersendiri dalam menghadapi perkembangan dirinya sedari masa anak-anak. Pernyataan 
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tersebut diperkuat oleh keterangan pengasuh yang menjelaskan awal AZ, AR, maupun 

RR datang ke panti dengan karakteristiknya: 

“Banyak anak-anak yang mendem diluar sana itu. Anak-anak SMP-SMA. Karena 

dari lingkungannya dulu di kampungnya itu tengah hutan minumnya arak. Kalau 

disini nggak ada yang ngerokok. Banyak dari mereka nggak jujur. Ya saya tau toh.. 

makanya diluar sana itu bagaimana dia bergaulnya dengan siapa, ya kelihatan toh 

dari situ” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

Pengasuh lain menuturkan bahwa: 

 
“Diluar sana mereka kan nggak ada yang ngajarin terus kebanyakan kan hidup di 

jalanan” (Wawancara Pengasuh , bapak Ricky pada 5 Mei 2023). 

 
Menurut Gultom selama seseorang masih mengalami proses tumbuh kembang 

maka mereka masih disebut anak. Batas umur anak sebelum dikatakan dewasa yaitu 

berumur 18 tahun untuk perempuan dan 21 tahun untuk laki-laki (Kholiq ,2019: 29). 

Sehingga seorang anak harusnya terpenuhi haknya yang meliputi mendapatkan didikan 

(pendidikan), bimbingan, perawatan dan dilatih agar dapat berkembang dan tumbuh 

dengan optimal sesuai fase perkembangannya. Dalam hal ini peran orang tua sangat 

besar demi tertanam karakter anak yang berbakti terhadap kedua orang tua. 

Gursoy dkk menjelaskan bahwa anak yang tinggal di panti asuhan memiliki cara 

pandang yang berbeda atau tidak sama dengan mereka yang didik langsung oleh orang 

tuanya (Meli Hizkia, 2023: 2830). Seperti halnya AR yang ketika tinggal bersama orang 

tua dirumah  sering kali malas dan enggan menuruti perintah orang tua bahkan membolos 

sekolah.Namun ketika ada di panti informan AR dituntut yang harus menyesuaikan 

aturan yang berlaku, taat mengikuti kegiatan sebagaimana jadwal yang ditetapkan yakni 

bangun pagi, sholat subuh, mandi pagi, kemudian pergi ke sekolah, sepulang sekolah 

berkegiatan lagi isoma pukul tiga sore kemudian jamaah maghrib, dilanjut mujahadah, 

sholat isya, kemudian makan, belajar dan istirahat. Selain itu ketika hari libur sekolah, 

seorang anak panti tidak bisa main sebagaimana anak seusianya melainkan harus 

menjalankan khidmat/piket seperti yang AR lakukan yakni piket memasak dan 

membantu menjaga adik bayi di panti tersebut. 

Pembiasaan hidup disiplin dan mandiri tersebut dibenarkan oleh pengasuh panti 

asuhan Manarul Mabrur berikut: 

“Saya ajari mereka untuk mandiri, saya sampai hari tidak terlintas sedikitpun untuk 

mencari sumbangan. Saya ajari mereka untuk tulus berbuat kepada sesama. Kedua, 

disini tidak boleh mengeluh dan menolak pemberian. Kita akan berterimakasih 

dengan semua kebaikan orang maka menerima  tanpa melupakan. Biasanya kalau 
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ada masalah selalu saya panggil, saya dudukan. Ya karena anu mbak, mereka kan 

belajar berkomunikasi dengan orang-orang di luar. Makanya tugas kami itu adalah 

membangun mereka menjadi orang-orang yang baik” (Wawancara Pengasuh, 

Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

Pengasuh memiliki peran mendidik anak asuhnya. Pendidikan di panti asuhan 

secara tidak langsung terdapat dalam kegiataan yang dilangsungkan. Keikutsertaan dan 

keaktifan anak asuh untuk terlibat dalam kegiatan merupakan bentuk pendidikan yang 

sebelumnya tidak didapatkan di luar panti. Peran mendidik ini meliputi pendidikan 

jasmani/fisik, rohani/keimanan, mental psikologis dan sosial (Goa, 2020:75). Selain 

mendidik secrara mental untuk menjadi mandiri, secara spiritual peran menjadi seorang 

pembimbing juga sangat penting terutama dalam bimbingan rohani bagi anak yatim. 

Pengasuh menjelaskan bahwa: 

“Semua anak dari yang kecil sampai besar ikut mujahadah walaupun yang kecil 

belum bisa membaca. Karena setiap kalimat itu ada energinya. Kemudian kalimat-

kalimat baik itu energinya adalah hawa baik hawa positif. Sholawat itu adalah 

energinya Nabi Muhammad SAW. Jadi walaupun anak-anak kecil ikut mujahadah 

tapi tidak tau bacannya kemudian nanti akan terbentuk  karakter Nabi 

Muhammadnya karena energi yang dibaca berulang-ulang. Paham tidak paham 

tapi ada pengaruhnya. Nanti pemahamannya.. setelah mereka mampu memahami 

kita berika pemahaman” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

Selain mujahadah, dalam obeservasi yang penulis temukan di panti asuhan 

Manarul Mabrur senantiasa membacakan hadis Nabi SAW seusai sholat berjamaah. 

Berikut penjelasan dari pengasuh: 

“Kalau sehari kita membaca satu hadis berita tentang agama kemudian dalam 

setahun itu udah 360 hadis paling nggak informasi itu terdengar dulu. Nanti 

suatu ketika kan pasti akan ingat anak-anak itu. Oh.. ini maksudnya.. saya pernah 

mendengar hadis seperti ini, agama seperti ini.. nanti perkara pemahaman nanti 

ketika dia sudah mampu  memahami ketika usia SMA mahasiswa nanti kita 

luruskan pemahamannya” (Wawancara Pengasuh, Bapak Rois pada 7 Mei 

2023). 

Bimbingan rohani tersebut menurut bapak Rois adalah bentuk menanamkan 

karakter Nabi Muhammad kemudian bacaan hadis yang diperdengarkan mempunyai 

maksud untuk dapat mencerna dahulu hadist tersebut kemudian timbul pertanyaan yang 

nantinya akan dipahamkan ketika usia mereka sudah mempu  untuk menerima 

pemahaman makna hadis. Salah satu hadis yang dibacakan ialah hadis tentang birrul 

walidain berbuat baik terhadap orang tua, berbakti dan menghormatinya merupakan 

ajaran dari Rasulullah langsung yang tidak boleh diabaikan. 
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Ajaran Nabi SAW tidak luput dari perintah untuk berbakti atau berbuat baik 

terhadap kedua orangtua. Birrul walidain atau berbuat baik terhadap kedua orang tua, 

termasuk berbakti dan memulikan keduanya merupakan karakter yang diajarkan oleh 

Rasulullah. Sebagaimana dalam sabdanya Rasul SAW bersabda yang artinya “Seorang 

laki-laki datang kepada Rasulullah saw. sambil berkata; “wahai Rasulullah saw, siapakah 

orang yang paling berhak aku berbakti kepadanya?” beliau menjawab “ibumu” dia 

bertanya lagi; “kemudian siapa?” beliau menjawab: “ibumu” dia bertanya lagi; “kemudian 

siapa lagi?” beliau menjawab “ibumu”. Dia bertanya lagi “kemudian siapa?” beliau 

menjawab “kemudian bapakmu” H.R. al Bukhari (Sabir, 2019:217). 

Menurut pengakuan informan RR dahulu sangat membenci ayahnya yang selalu 

mabuk-mabukan dan kasar terhadap dia dan ibunya. Karena dendam tersebut RR bahkan 

bersumpah akan membalas perbuatan jahat ayahnya ketika telah dewasa. RR saat itu 

selalu diperuntah ibunya untuk sabar dan sholat dengan maksud mendekatkan diri 

kepada Allah namun RR tidak melaksanakan perintah ibunya dan dikuasai oleh nafsu 

dendam. Akan tetapi setelah berada di panti banyak melakukan bimbingan rohani berupa 

mujahadah, mendengarkan pembacan hadis kemudian serta belajar mengaji dan 

menghafal surat pendek, RR berkeinginan berubah menjadi anak yang shaleh untuk 

kedua orangtuanya. Bahkan kini RR sudah tidak menyimpan dendam pada ayahnya 

serta ingin mengunjungi makam ayahnya. Selain itu RR sadar bahwa surga berada 

dibawah telapak kaki ibu. 

Peran pengasuh panti sebagai orang yang memberi perhatian, perwatan, 

bimbingan, pengajaran dan pendidikan selama berada di panti , merupakan orang tua 

yang wajib dihormati dan dimuliakan. Dalam Islam birrul walidain adalah pedoman 

dalam bertingkahlaku terhadap kedua orang tua, bahkan merupakan ibadah yang 

memiliki kemuliaan dimata Allah. Oleh karenanya anak asuh yang berbakti hendaknya 

menuruti nasihat pengasuhnya jika itu tentang kebaikan. Sebaliknya jika orang tua 

menyuruh pada hal yang dilarang oleh Allah maka boleh untuk menurutinya (Yuyun 

Elisa, 2018:37). Sebagaimana AZ yang sering meminta bimbingan berupa nasihat atau 

“wejangan” tentang orang tua nya. Kemudian sikap yang AZ pilih dalam menerima 

masukan dari pengasuh sebaiknya adalah sikap tetap menghormati dan tidak memutus 

silaturahmi dengan orang tuanya yang menitipkan AZ demi kebaikan dan perbaikan AZ 

sendiri. 
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B. Analisis peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak 

asuh di panti asuhan 

Peran pengasuh dalam menanamkan karakter birrul walidain pada anak asuh 

di Panti Asuhan jika ditinjau dari teori menurut Helmawati dalam jurnal Muyasaroh 

(2019:84-85) terdapat beberapa metode diantaranya : metode keteladanan, metode 

pembiasaan, metode pembinaan, metode kisah, metode dialog, metode ganjaran atau 

hukuman. Adapun di panti Manarul Mabrur Semarang menerapkan beberapa dari 

metode yang ada, diantaranya: 

a) Metode keteladanan 

Panti asuhan Manarul Mabrur Semarang dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh dapat dilihat dari bagaimana pengasuh tidak pernah 

meminta-minta sumbangan kepada para dermawan, melainkan memberi contoh 

untuk mereka berusaha sendiri ketika menginginkan membeli sesuatu. Keteladanan 

dalam kemandirian ini membuat anak asuh tidak ketergantungan kepada orang tua 

sehingga mengupayakan kerja keras. Selain itu, metode keteladanan dalam shalat 

berjama’ah juga dilakukan agar anak panti mencontoh mengikuti shalat jama’ah 

sebagaimana yang dilakukan para pengasuhnya. Bagi anak usia dini metode 

keteladanan secara sederhana dicontohkan bagaimana ketika ada sampah mereka 

harus membuangnya ditempat sampah sehingga meringankan pekerjaan para 

pengasuh, selaku orangtuanya. 

Metode mencontohkan adalah metode yang juga diterapkan Rasulullah dalam 

memberikan pengajaran terhadap para sahabat, istri , anak, serta cucunya baik dalam 

tuturkata, tindakan, maupun akhlak beliau. Keteladanan merupakan metode yang 

sangat baik diterapkan dalam menanamkan karakter pada anak. Sebab anak 

merupakan sosok yang ahli meniru apapun yang dilihatnya, misalnya dari tindakan 

atau perilaku orang dewasa disekitarnya. Melalui teladan yang baik anak akan menuru 

perbuatan baik tersebut sehingga berakhlak mulia. Sebaliknya jika anak diberi contoh 

yang buruk maka mereka akan belahar kebiasaan buruk dan menimbulkan akhlak 

yang buruk pula (Nurwulandari, 2020: 278). 

RR dan AZ mengambil keteladanan bahwa pengasuhnya adalah sosok yang 

menerapka motto panti Manarul Mabrur yakni “Menolong tanpa syarat, memberi 

tanpa mengingat, menerima tanpa melupakan”. Dari keteladanan tersebut RR, AZ, 

dan AR melakukan khidmat/piket dengan bersih-bersih lingkungan panti, membantu 
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pekerjaan pengasuh mengurus bayi, membantu memasak dengan rasa suka rela tanpa 

merasa terpaksa. 

b) Metode Pembiasaan 

Panti asuhan Manarul Mabrur Semarang dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh dapat dilihat dari pembiasaan untuk berpamitan atau 

meminta ijin kepada pengasuh ketika akan berpergiaan kemanapun, terutama saat 

berangkat sekolah harus meminta ridho dan “salim” dengan orang tua. Kemudian 

pembiasaan untuk membaca satu hadis selesai shalat berjamaah, kemudian 

pembiasaan mujahadah untuk membersihkan hati dan memperoleh ketenangan. 

Perilaku ketaatan terhadap pembiasaan yang orangtua tanamkan mampu 

mendatangkan keridhaan dari Allah Swt. Sebagaimana AR yang banyak berubah 

dari pembiasaan mengikuti aturan di panti, berkegiaatan dengan teratur sesuai jadwal 

yang ada, berusaha mengikuti shalat jama’ah  maupun mujahadah di masjid. 

Kemudian RR yang dahulu ketika diperintah orang tua untuk shalat membantah, 

setelah dibiasakan melakukan shalat berjama’ah, mendengarkan hadis, serta 

mengikuti mujahadah hatinya menjadi tenang, bahkan tumbuh kesadaran ingin 

mengunjungi makam dan mendoakan orang tua yang telah meninggal. 

Metode pembiasaan dalam menanamkan karakter birrul walidain sejalan dengan 

kandungan Q.S Al-Ahqaf ayat 15 -16 yaitu mengajarkan anak untuk terbiasa berbuat 

baik , bersikap hormat, serta taat terhadap orangtuanya. Kemudian membiasakan 

anak untuk senantiasa mendoakan orangtuanya. Sebab mendoakan orang tua adalah 

bentuk yang dan cinta anak terhadap mereka. Anak yang terbiasa mendoakan kedua 

orang tua sebab dibimbing untuk berdoa dengan cara yang baik dan dilatih setiap 

harinya, sehingga tertanam menjadi karakter pada diri anak itu sendiri(Muyasaroh 

dan Abdul Qiso,2019: 88). 

c) Metode Dialog 

Panti asuhan Manarul Mabrur Semarang dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh dapat dilihat dari komunikasi antara pengasuh dan anak 

asuh saat berlangsungnya kegiatan bimbingan rohani. Sebagaimana keterangan dari 

pengasuh: 

“Biasanya   kalau   saya   tidak   kecapekan   itu   setelah   subuh   bapak  selalu 

memberikan  pesan. Dulu itu  sebelum puasa eee.. ada musyawarh harian.   Jadi 

setiap setelah sholat subuh itu ada musyawarah harian. Apa tugasmu.. yang 

kemarin kamu kemana.. kemudian laporan dulu.. kemudian hari ini apa yang 
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akan dilakukan untuk pribadimu setelah pulang sekolah mau kemana sampai 

jam berapa. Kami mengikat kekeluargaan dan persaudaraan, cinta kasih, 

kemudian berbuat baik” 

Pengasuh lain menambahkan bahwa: 

 
“Nasihat yang diberikan nggak bisa direncanakan, nggak bisa dong kayak gitu. 

contoh, ah nanti malem anu ah aku pingin nasihatin anak-anak. jadi apa yaa, kalo 
atinya udah waktunya ngomong ya ngomong. jadi yang keluar ketika nanti itu 

yang diucapkan itu beneran dari hati bukan dari olah pikir nggak akan bisa 
nembus ke hati anak-anak”. 

Selaras dengan penurturan diatas informan AZ juga sering melakukan dialog 

pribadi dengan pengasuh untuk meminta bimbingan atau solusi atas masalahnya. 

Secara psikologis remaja  seusia AZ dipenuhi oleh beragam gejolak karena memasuki 

masa pubertas. Emosi remaja cendnerung dinamis yang ditampilkan dalam bentuk 

tingkah laku gembira, sedih, takut, cinta, kasih-sayang, berani, muak dan lainnya. 

Selain itu, masa remaja paling sering diliputi rasa ketakutan bahkan kehilangan percaya 

diri. Perasaan takut gagal dan mengahadapu kritik dari orangtua dan teman-temannya 

menjadikan mereka mempunyai rasa rendah diri (Fhadila, 2018:20). Oleh karenanya 

remaja harus sering diajak berdialog agar kekhawatiran dan ketakutan yang 

menghantuinya segera berkurang bahkan hilang. 

d) Metode ganjaran atau hukuman 

Panti asuhan Manarul Mabrur Semarang dalam menanamkan karakter birrul 

walidain pada anak asuh awalnya menerapkan metode ganjaran dan hukuman 

sekaligus sebagaimana penuturan para pengasuh berikut: 

“Kalo dulu ada semuanya kalo sekarang masih belum mulai. Kemarin-kemarin 

mbak Diana yang ngasih tapi mbak Diana keluar. Dulu lebih keras kalo mbak 

Diana masih mending. Kalo dulu mas Dian yang sekarang ngasuh anak-anak 
bayi sama Mas Sulthon.Dulu kalo kita membuat kesalahan pasti disabet dua kali 

di kaki…Dulu nggak boleh bawa motor, jadi kalo sekolah itu ngangkot. Dulu kan 
ada HP ya.. telat ngumpulin HP satu menit nggak boleh pegang HP selama tiga 

hari. Tapi kalo sekarang nggak” (Wawancara Pengasuh, Neti Ayu Susilowati pada 

7 Mei 2023). 

 
“Bahasanya si lebih tepatnya bukan hukuman tapi pembelajaran. contohnya 

semalem, anak-anak nggak megang hp semua to. semalem kan waktunya belajar 

itu waktunya belajar kan yasudah saya biarin waktunya megang hp, sudah nggak 

usah megang hp” (Wawancara Pengasuh , bapak Ricky pada 5 Mei 2023 ). 

“Kita tidak pernah menghukum siapapun. Nggak boleh. Saya Cuma memberikan 

nasehat. Bahwa hidup itu Cuma sekali. Disini itu kesempatan  Cuma sekali, saya 

bukan keluarganya saya bukan siapa-siapanya ini kemudiankita fasilitasi gratis 
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disini. Makanya kalau kesempatan ini nanti tidak manfaatkan ya kamu akan 

keluar dengan kondisi yang tetap seperti kondisi keluarga. kita kan ingin 

merubah. Disini itu paling tidak harus punya tiga keinginan, pertama ingin jadi 

orang pinter, jadi orang bener yang baik, jadi orang kaya” (Wawancara Pengasuh, 

Bapak Rois pada 7 Mei 2023). 

Dari informasi yang dipaparkan menunjukan bahwa hukuman dan ganjaran 

yang masih berlaku adalah mengumpulkan HP. Kemudiann HP akan dikembalikan 

ketika anak asuh dalam kegiatan santai dan diperbolehkan bermain gadget.Lain 

halnya dengan dahulu yang bahkan hukuman diterapkan dalam bentuk fisik , 

hukuman yang sekarang dalah berupa aturan yang sesuai tata tertib, teguran dan 

nasihat yang bermaksud menanamkan karakter birrul walidain untuk taat terhadap 

perintah orang tua sehingga keluar dari panti asuhan Manarul Mabrur Semarang 

berubah menjadi orang bener, orang pinter dan orang kaya sebagaimana ditujuan 

menurut pengasuh. 

Selain itu dari pengakuan anak panti menyatakan bahwa: 

 
“Asline ayah abi nggak ngebolehin ada hukuman, tapi yaudah... tetep ada dan 

tetep dijalani selama hukumannya tidak begitu keras dan ngaruh buat anaknya. 

Ada cctv juga jadi orang ngapain kan ayah abi tau” (Wawancara AR pada 5 Mei 

2023). . 

“Kemaren aku jatoh naik motor karena nakal aja nggak dimarahi. Cuma 

diomongi. Abi ngomong ngen “Koen iku nek numpak motor ati-ati le. Ojo 

balapan wae koe. Terus kalau pak ricky “sukur... tibo koe. Ojo dibaleni maneh loh 

ya. Untunge bejo ora mati koe. Nek mati tinggal nama” (Wawancara RR pada 7 

Mei 2023). 

Dari penuturan diatas menunjukan bahwa pengasuh atau abi selaku Pembina 

tidak lagu menerapkan hukuman fisik kepada anak asuh. Akan tetapi apabila mereka 

berbuat kesalahan tentunya diberi nasihat dan teguran dari para pengasuh. Umumnya 

individu akan senang ketika dihargai dan mendapat ganjaran yang baik. Sebaliknya 

individu akan tidak nyaman, merasa malu ketika harus menerima hukuman dari 

perilaku yang diperbuatnya. Adanya ganjaran dan hukuman dalam pengasuhan dan 

membimbing anak di panti merupakan penanaman karakter bahwa setiap perbuatan 

dapat menimbulkan resiko dan harus siap mempertanggungjawabkannya 

(Muyasaroh, Abdul Qiso 2019:85). 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Peran Pengasuh dalam Menanamkan Karakter Birrul Walidain pada Anak Asuh 

di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang diantaranya; 1) Peran pengasuh sebagai 

pendidik yaitu pengasuh memberikan pendidikan kepada para anak asuh dengan cara 

memberikan keteladanan dan pembiasaan-pembiasaan yang baik sehingga kemudian 

tertanam karakter birrul walidainnya yakni taat atas perintah kedua orang tua dan 

senantiasa meminta izin serta ridho dari kedua orang tua; 2) Pengasuh sebagai perawat 

yaitu pengasuh berperan dengan cara mencukupi kebutuhan tempat tinggal, pangan, dan 

biaya pendidikan, merawat dengan perhatian dan kasih sayang, serta pembelajaran tentang 

kehidupan yang diberikan oleh pengasuh seperti kejujuran, rendah hati, sopan santun, 

bersyukur, dll sehingga kemudian tertanam karakter birrul walidainnya yakni memberikan 

bantuan untuk pekerjaan yang dilakukan oleh orang tua dan dapat menjaga kehormatan 

kedua orang tuanya; 3) Pengasuh sebagai pembimbing yaitu pengasuh membimbing 

dengan cara memberi “wejangan” atau nasihat kepada anak asuh kemudian dengan 

dilakukan pula rutinitas mujahadah, sholat berjamaah, mengaji bersama, dll sehingga 

kemudian tertanam karakter Birrul walidainnya yakni senantiasa berbuat baik dan 

menghormati orang tua serta senantiasa mendoakan kedua orang tua 4) Pengasuh sebagai 

pelatih yaitu seorang pengasuh memberikannya dengan cara mengajarkan dan memberi 

contoh kemandirian dalam menjalankan kehidupan dan senantiasa bersemangat dalam 

menggapai cita-cita, sehingga kemudian tertanam karakter birrul walidainnya yakni 

menepati janji kedua orang tua, mengutamakan dan menyukupi kebutuhan kedua orang 

tua. 

B. Saran 

1. Bagi Panti Asuhan 

Sarana dan prasarana yang tersedia di Panti Asuhan Manarul Mabrur sudah 

cukup lengkap. Akan tetapi alangkah lebih baik jika ditambah lagi pengasuh untuk 

anak-anak agar dapat mengawasi pertumbuhan dan perkembangannya dengan 

maksimal. 

2. Bagi Pengasuh 
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Para pengasuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang sudah melakukan 

yang terbaik dalam proses menanamkan karakter birrul walidain. Kepada pengasuh 

untuk tetap semangat dan sabar dalam membimbing anak-anak yang berada di Panti 

Asuhan Manarul Mabrur, sehingga dapat menciptakan generasi bangsa yang kuat, 

unggul dan mandiri. 

3. Bagi Anak Asuh 

Kepada anak-anak agar tetap menjadi anak yang baik sampai dewasa nanti, dan 

tidak mencontoh hal-hal yang tidak baik seperti orang tua kandung mereka. Tetap 

semangat dalam menegajar prestasi agar orang tua asuh bangga mendidik dan 

membina anak-anak panti asuhan. 

C. Penutup 

Rasa syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kelancaran, kesehatan dan petunjuk sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Peneliti sangat menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

sekali kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, peneliti berharap kritik dan saran 

yang bersifat membangun dari setiap pembaca untuk semakin menyempurnakan karya- 

karya yang akan datang. Meskipun demikian peneliti berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi peneliti sendiri maupun orang lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkip Wawancara 

1. Instrumen wawancara kepada pendiri atau ketua sekaligus pengasuh Panti 

Asuhan Manarul Mabrur 

a. Apakah bapak memberikan pendidikan baik formal maupun informal kepada anak 

asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

b. Bagaimana cara bapak dalam memberikan pendidikan moral dan karakter anak 

asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

c. Bagaimana cara bapak memenuhi pendidikan ilmu pengetahuan untuk anak-anak 

di panti asuhan Manarul Mabrur? 

d. Bagaimana cara bapak memberikan pendidikan ilmu agama untuk anak anak di 

panti asuhan Manarul Mabrur? 

e. Bagaimana cara bapak bersikap adil pada anak-anak di Panti Asuhan Manarul 

Mabrur? 

f. Bagaimana cara bapak memberikan kasih sayang dan perhatian pada anak-anak di 

Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

g. Bagaimana cara bapak memberikan bimbingan dan nasehat kepada anak asuh di 

Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

2. Instrumen wawancara kepada pengurus maupun pengasuh Panti Asuhan 

Manarul Mabrur 

a. Kegiatan apa saja yang ada di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

b. Bagaimana bapak atau ibu mengontrol kegiatan sosial anak-anak asuh baik di 

dalam maupun di luar Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

c. Bagaimana bapak atau ibu mengontrol kegiatan keagamaan anak-anak asuh baik 

di dalam maupun di luar Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

d. Problem apa saja yang di alami anak-anak asuh baik di dalam maupun di luar Panti 

Asuhan Manarul Mabrur? 

e. Tindakan apa yang di lakukan oleh pengasuh jika anak asuh melakukan kenakalan 

atau tidak menaati aturan? 

f. Apa yang pengasuh lakukan untuk memberikan pengasuhan yang baik pada anak- 

anak di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

g. Bagaimana pengasuh memberikan pengertian kepada anak-anak tentang orang tua 

mereka karena menitipkannya ke Panti? 
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h. Perilaku apa yang ditekankan dengan memberikan contoh oleh pengasuh untuk 

anak-anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

i. Apakah anak-anak yang masih memiliki orang tua diberikan kesempatan untuk 

berkomunikasi atau bahkan bertemu dengan orang tuanya? 

j. Bagaimana pengasuh menanamkan karakter-karakter yang baik terutama karakter 

birrul walidain pada anak asuh di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

k. keahlian apa yang pengasuh berikan untuk anak-anak di Panti Asuhan Manarul 

Mabrur? 

l. Apa yang pengasuh lakukan untuk menjadi inspirasi anak-anak di Panti Asuhan 

Manarul Mabrur? 

3. Intrumen wawancara kepada anak asuh Panti Asuhan Manarul Mabrur 

a. Siapa nama saudara? 

b. Dari mana asal saudara? 

c. Sejak kapan saudara tinggal di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

d. Apa yang menyebabkan saudara tinggal di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

e. Apakah saudara masih berkomunikasi dengan orang tua kandung? 

f. Bagaimana perasaan saudara ketika harus tinggal di Panti Asuhan Manarul 

Mabrur? 

g. Saudara menganggap pengasuh panti asuhan sebagai apa? 

h. Kegiatan apa saja yang saudara ikuti selama di Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

i. Bagaimana pendapat saudara mengenai sikap pengasuh terhadap anak asuh di Panti 

Asuhan Manarul Mabrur? 

j. Tindakan apa yang pengasuh lakukan jika saudara tidak menaati aturan? 

k. Bagaimana pengasuh membimbing saudara dalam hal keagamaan? 

l. Bagaimana pendapat saudara tentang bapak Ro’is selaku pendiri sekaligus 

pengasuh Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

m.  Bagaimana dengan pendidikan formal maupun informal saudara? Apakah beliau 

memperhatikan pendidikan saudara? 

n. Bagaimana sikap pengasuh ketika saudara berbuat salah baik di dalam maupun di 

luar Panti Asuhan Manarul Mabrur? 

o. Apakah saudara menaati peraturan yang telah ditetapkan di panti asuhan? 

p. Apakah saudara menaati perintah pengasuh panti asuhan? 

q. Apakah saudara ikut berpartisipasi atau membantu baik secara fisik maupun materil 
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pada kegiatan atau kepentingan yang dapat meringankan pihak panti asuhan? 

r. Apakah saudara senantiasa mendoakan para pengasuh layaknya seperti orang tua 

kandung sendiri? 

s. Apakah kelak saudara akan tetap tinggal di panti asuhan atau memilih keluar dari 

panti asuhan Manarul Mabrur?  
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Lampiran 2 Surat Ijin Riset 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

Foto Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 

Wawancara dengan pembina sekaligus pengasuh Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 
 

 

 Wawancara dengan ketua sekaligus pengasuh Panti Asuhan Manarul Mabrur Semarang 
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Wawancara dengan Pengasuh 
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Wawancara dengan anak asuh 
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Kegiatan ngaji sore 
 

 

Kegiatan Mujahadah setelah sholat maghrib 
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